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MOTTO 

 
Artinya : Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

(QS. Al-Insyirah, 94:6)
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1 Al-Qur’an, Al-Insyirah. 94:6 
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ABSTRAK  

Fitriyah Nurfadhila, 2024 : Pengaruh Self Management Terhadap Prokrastinasi 

Akademik Mahasantri Di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

 

Kata Kunci : Self Management, Prokrastinasi Akademik, Mahasantri Di Pondok 

Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

 

 Pendidikan memiliki tujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka secara aktif 

dalam berbagai aspek kehidupan. Mahasiswa, sebagai bagian dari pendidikan 

tinggi, memiliki tanggung jawab besar untuk menyelesaikan tugas akademik 

dengan tepat waktu dan berkualitas. Namun, sebagian mahasiswa terjebak dalam 

perilaku prokrastinasi akademik, yang dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Prokrastinasi akademik merupakan fenomena yang terjadi di 

mahasiswa, apalagi mahasantri yang pada dasarnya mempunyai jadwal kegiatan 

yang padat di pondok ditambah dengan kegiatan yang ada di kampus, hal tersebut 

memungkinkan mahasantri untuk melakukan prokrastinasi akademik. Dampak 

negatif prokrastinasi pada mahasantri jika dilakukan secara terus-menerus 

meliputi peningkatan stres, penurunan kualitas kinerja akademik, gangguan pada 

hubungan sosial, penurunan motivasi, dan penurunan kesejahteraan emosional. 

Menurut Kurnia, Prijosaksono dan Sembel manajemen diri dianggap sebagai cara 

untuk mengurangi prokrastinasi akademik. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Adakah pengaruh dari self 

management terhadap prokrastinasi akademik mahasantri di Pondok Pesantren 

Mahasiswi Darul Arifin 2 ?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh dari self management terhadap prokrastinasi akademik 

mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi Darul Arifin 2.  

 Metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 139 mahasantri, yang 

meliputi angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023, dari total populasi sebanyak 230 

mahasantri. Pemilihan sampel dilakukan secara acak menggunakan metode simple 

random sampling. Selain itu, peneliti juga merujuk pada tabel Issac dan Michael 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5% untuk menentukan jumlah sampel yang 

digunakan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner penelitian yang berisi skala self management dan prokrastinasi 

akademik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment 

pearson. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang cukup 

kuat antara self management dan prokrastinasi akademik pada mahasantri. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil uji korelasi dengan nilai signifikansi 0,000. Jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan memiliki pengaruh. 

Pengaruh kedua variabel tersebut tergolong tingkat yang cukup kuat, karena pada 

nilai pearson correlation menunjukkan nilai 0,567 termasuk dalam kategori 

rentang 0,41 – 0,60 sesuai dengan pedoman tingkat korelasi. Maka dari itu, dapat 

dijelaskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang sengaja dilakukan dan direncanakan 

untuk menciptakan lingkungan belajar di mana peserta didik didorong secara 

aktif untuk mengembangkan potensi mereka dalam berbagai aspek seperti 

kekuatan spiritual, kendali diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, dan 

keterampilan yang penting, baik bagi diri mereka sendiri maupun untuk 

kepentingan masyarakat.
2
 Ki Hajar Dewantara memberikan definisi terkait 

pendidikan yaitu sebagai suatu usaha untuk membimbing dan mengarahkan 

potensi alami yang dimiliki oleh anak-anak, sehingga mereka dapat mencapai 

kemaslahatan dan kebahagiaan yang sebesar-besarnya sebagai manusia dan 

anggota masyarakat. Secara lebih luas, Ki Hajar Dewantara juga 

mendefinisikan pendidikan sebagai pemandu, pembimbing, dan penunjuk arah 

bagi peserta didik, agar mereka dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

potensi dan konsep diri yang ada dalam diri mereka sendiri.
3
  

Pengertian di atas sejalan dengan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang pentingnya mendalami ilmu pengetahuan. Tanpa pengetahuan, niscaya 

kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Adapun firman Allah SWT yang 

menjelaskan hal tersebut terdapat dalam Qs. At-Taubah  ayat 122.
4
 

                                                           
2 ―Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam,‖ 2–3. 
3 Sholichah, ―Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an,‖ 28. 
4 ―Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam,‖ 3. 
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Artinya : 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 

 Berdasarkan ayat di atas, tafsir Ibnu Katsir tentang surat tersebut yaitu 

menuntut ilmu (belajar agama) sama wajibnya dengan berjihad atau fardhu 

kifayah hukumnya. Dan didalamnya dijelaskan bahwa Allah SWT 

menekankan betapa pentingnya peran ilmu pengetahuan dalam menjaga 

kelangsungan hidup manusia. Ilmu pengetahuan dianggap sebagai faktor 

krusial yang memungkinkan manusia untuk membedakan antara perbuatan 

baik dan buruk, mengenali kebenaran dan kesalahan, serta mengidentifikasi 

segala hal yang dapat membawa manfaat atau bahaya. Dengan kata lain, 

pengetahuan berfungsi sebagai panduan untuk membimbing manusia menuju 

pilihan dan tindakan yang memberikan dampak positif dan menghindari 

konsekuensi negatif.
5
 Maka dari itu semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

dicapai, semakin banyak pengetahuan yang akan didapatkan dan semakin 

besar pula tingkat tanggung jawab yang harus diemban, terutama bagi 

mahasiswa.  

                                                           
5 Rahmi, ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (Crh) 

Berbantuan Media Lkpd Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hukum Dasar Kimia.‖ 
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Mahasiswa merupakan tingkatan yang lebih tinggi, yang menuntut 

semua aspek, termasuk tanggung jawab, tugas, serta berbagai aktivitas terkait 

dengan bidang akademik dan non-akademik. Untuk berada pada level yang 

lebih tinggi, diharapkan bahwa mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan, 

peran, dan fungsinya sesuai dengan harapan yang seharusnya ada pada 

seorang mahasiswa.
6
 Dan mahasiswa harus mencapai prestasi dalam studi 

akademik atau menyelesaikan kuliah tepat waktu adalah aspirasi yang 

diidamkan oleh hampir setiap mahasiswa. Namun, tidak semua mahasiswa 

dapat mewujudkannya karena seringkali terjebak dalam perilaku penundaan 

yang dalam lingkup akademik.
7
  Karena alasan ini, mereka harus memiliki 

kemampuan untuk mengelola kedua hal tersebut agar dapat berjalan secara 

seimbang. Mereka perlu menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik dan 

juga mengembangkan keterampilan di luar akademik sebagai persiapan untuk 

masa setelah perkuliahan berakhir. Namun, dalam kenyataannya, banyak yang 

merasa kesulitan untuk menjaga keseimbangan antara keduanya. Beberapa 

mungkin tidak berpartisipasi dalam kegiatan non-akademik yang ditawarkan 

oleh kampus karena takut itu akan mengganggu prestasi akademik mereka. 

Sementara yang lain mungkin sangat tertarik pada kegiatan non-akademik, 

bahkan sampai ikut dalam beberapa organisasi kampus, yang kemudian 

membuat mereka kesulitan dalam mengatur waktu di antara keduanya.  

                                                           
6 Khasanah, ―Pengaruh Self Management Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

BKI 2017 Di Iain Kudus,‖ 1. 
7 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022, 403–4. 
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Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada mahasiswa 

Psikologi Islam 2 Angkatan 2020 Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember terkait penundaan dalam pengerjaan tugas. 

Dari penyampaian kelima mahasiswa Psikologi Islam tersebut ditemukan 

bahwa terdapat dua macam penundaan tugas yang dilakukan. Pertama, 

penundaan pengerjaan tugas sampai dengan satu hari sebelum pengumpulan 

tugas, bahkan hitungan jam sebelum pengumpulan tugas yang telah 

ditentukan. Kedua, mahasiswa yang menunda tugas satu sampai dua hari 

setelah pemberian tugas, jenis penundaan tersebut wajar bagi mereka. 

Hal tersebut disebabkan karena terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 

internal yaitu pertama, mahasiswa mengerjakan tugas mengikuti suasana hati 

atau mood. Kedua, rasa malas yang muncul pada diri mahasiswa. Ketiga, yaitu 

berawal dari mindset atau cara berfikir mahasiswa yang mengatakan semakin 

mudah tugas yang akan dikerjakan maka semakin akhir tugas itu dikerjakan. 

Mereka merasa bahwa tugas itu mudah sehingga mahasiswa yakin mampu 

mengerjakannya dengan cepat. Keempat, mahasiswa lebih senang melakukan 

hal yang membuat dirinya merasa senang, seperti lebih memilih keluar 

berkumpul dan bersenang-senang dengan teman dari pada mengerjakan tugas 

terlebih dahulu, hal tersebut bisa disebut dengan gangguan perhatian.  

Sedangkan faktor eksternal yaitu pertama, karena mahasiswa terlalu 

sering bermain handphone sehingga lupa dan malas untuk mengerjakan tugas. 

Kedua, jadwal pengumpulan tugas terlalu lama atau deadline lama sehingga 
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mahasiswa mengentengkan tugas tersebut. Ketiga, mahasiswa disibukkan 

dengan kegiatan organisasi. Keempat, pengaruh dari teman sebaya karena 

setiap individu akan rajin mengerjakan tugas atau rajin beraktivitas jika temen 

sebaya atau temen kosnya melakukan kegiatan yang produktif. Sehingga dua 

faktor tersebut menyebabkan masih banyak mahasiswa khususnya semester 

akhir yang tidak tepat waktu dalam pengerjaan tugas akhirnya.
8
 

Pada umumnya, mahasiswa mengalami fenomena ini karena intensitas 

kegiatan yang tinggi di kampus, terutama bagi mahasantri yang menjalani 

kuliah sambil mondok. Keadaan ini menyebabkan peningkatan aktivitas, 

terutama dengan adanya kegiatan rutin di pondok yang menambah beban 

jadwal mahasantri. Kondisi tersebut dapat menciptakan potensi terjadinya 

prokrastinasi akademik, karena tantangan dalam manajemen waktu dan 

peningkatan tanggung jawab yang dihadapi oleh mahasantri. 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada Mahasantri Di 

Pondok Pesantren Mahasiswi Darul Arifin 2. Observasi dan wawancara ini 

dilakukan kepada 5 mahasantri. Dari penyampaian kelima mahasantri tersebut 

ditemukan bahwa terdapat dua jenis penundaan yang dilakukan yaitu, 

penundaan 1 sampai 2 hari dari pemberian tugas, dan penundaan sampai 

dengan H-1 bahkan hitungan jam. Ketiga mahasantri melakukan kedua jenis 

penundaan tersebut, tetapi terdapat 1 mahasantri yang lebih sering melakukan 

penundaan 1 sampai 2 hari saja. Dan kedua mahasantri lainnya hanya 

melakukan penundaan 1 sampai dengan 2 hari dari pemberian tugas.  

                                                           
8 Wawancara dengan Itsbat, Icha, Laila, Nikmah, Eagy. Tanggal 9 November 2023. Di WhatsApp 
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Faktor yang menyebabkan mahasantri melakukan penundaan yaitu 

faktor internal : pertama, kesulitan dalam memahami tugas sehingga 

menyebabkan mahasantri malas untuk mengerjakan. Kedua, malas dan tidak 

mood sehingga muncul perasaan belum siap untuk mengerjakan tugas. Ketiga, 

pemikiran mahasantri yang mengatakan bahwa mengerjakan tugas H-1 bahkan 

hitungan jam membuat mahasantri bisa dan cepat dalam pengerjaan tugas. 

Keempat, karena capek sehingga lebih memilih istirahat daripada mengerjakan 

tugas. Sedangkan faktor eksternal : pertama, karena kegiatan pondok yang 

begitu padat. Kedua, jadwal rapat di oragnisasi yang begitu padat. Ketiga, 

karena kebiasaan mahasantri yang mengerjakan tugas di malam hari yang 

membuat waktu luang yang terbuang. Keempat, karena lingkungan yaitu 

teman.  

Dalam pengerjaan tugas dari kelima mahasantri terdapat 1 mahasantri 

membutuhkan waktu berhari-hari, karena tingkat kesulitan dan mahasantri 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjadi yang terbaik dalam 

pengerjaan tugas. Keempat mahasantri lainnya dalam pengerjaan tugas 

membutuhkan waktu lama atau tidaknya tergantung : 1) tingkat kesulitan 

tugas yang diberikan. 2) batas waktu pengumpulan tugas. 3) mood dan tingkat 

pemahaman mahasantri terkait tugas yang diberikan. 

Mahasantri juga pernah mengerjakan tugas tidak sesuai dengan yang 

direncanakan, faktor yang mempengaruhi hal itu terjadi yaitu : pertama, 

karena ada kegiatan yang sifatnya tiba-tiba. Kedua, karena tidak mood, males, 

dan merasa belum siap untuk mengerjakan tugas. Ketiga, karena kecapean dan 
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memilih untuk beristirahat sehingga melewatkan waktu untuk mengerjakan 

tugas. Keempat, karena kegiatan pondok dan kampus yang padat.  Kelima, 

kesulitan dalam memahami tugas dan tugas terlalu banyak sehingga 

mahasantri membutuhkan waktu lebih banyak lagi.  

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada 

menyelesaikan tugas yang harus di kerjakan merupakan hal yang biasanya di 

lakukan oleh mahasiswa, tetapi dari hasil wawancara peneliti kepada 

mahasantri menyatakan bahwa hal tersebut tidak sepenuhnya terjadi. Dari 

jawaban kelima mahasantri di temukan 2 mahasantri yang memilih 

mengerjakan tugas dari pada keluar untuk bersenang-senang dengan teman, 

karena jika tugas tidak selesai akan menjadi beban fikiran mahasantri. Ketiga 

mahasantri lainnya memilih untuk mengerjakan tugas tetapi, mahasantri juga 

memilih untuk bersenang-senang bersama temannya dengan syarat batas 

pengumpulan tugas masih lama.
9
 

Fenomena di atas terjadi pada mahasantri yang menyebabkan tugas 

kuliah selalu diabaikan yang seharusnya menjadi prioritas dan mengumpulkan 

tugas tidak sesuai jadwal yang ditentukan. Fenomena ini dapat disebut dengan 

Prokrastinasi Akademik pada mahasantri.  

Prokrastinasi yang berkelanjutan dapat memiliki dampak negatif pada 

mahasantri. Beberapa dampak yang mungkin terjadi yaitu 1) Peningkatan 

stress, prokrastinasi dapat menyebabkan penumpukan tugas dan tanggung 

jawab yang pada akhirnya meningkatkan tingkat stres. 2) Penurunan kualitas 

                                                           
9 Wawancara dengan Lusiana, Fira, Iadatul, Silvi, Billa. Tanggal 17-19 November 2023. Di 

WhatsApp 
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kinerja akademik, jika mahasantri terus menerus menunda-nunda pekerjaan, 

kualitas hasil kerja akademik mereka kemungkinan akan menurun. Hal ini 

dapat mengakibatkan penurunan nilai dan prestasi akademik secara 

keseluruhan. 3) Gangguan hubungan social, prokrastinasi dapat mengganggu 

hubungan sosial mahasantri dengan teman-teman, dosen, dan lingkungan 

sekitar. Mereka mungkin merasa malu atau tidak nyaman karena tidak dapat 

menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu. 4) Penurunan motivasi, prokrastinasi 

dapat mengurangi motivasi mahasantri untuk menyelesaikan tugas atau 

mencapai tujuan akademik mereka. Mereka mungkin merasa kehilangan minat 

atau keyakinan dalam kemampuan mereka untuk berhasil. 5) Penurunan 

kesejahteraan emosional, prokrastinasi yang berkelanjutan dapat memicu 

perasaan cemas, frustrasi, dan bahkan depresi pada mahasantri. Hal ini dapat 

berdampak negatif pada kesejahteraan emosional mereka secara keseluruhan.  

Prokrastinasi akademik menurut Knaus dipahami  sebagai  kegiatan  

melambat-lambatkan atau  memundurkan pengerjaan  tugas  dari  satu waktu  

ke waktu berikutnya.
10

 Prokrastinasi akademik menurut Jane dan Lenora 

merupakan perilaku yang menunjukkan munculnya kecenderungan untuk 

menunda mengerjakan dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan, menghindari 

tugas dan beberapa hal yang dirasa tidak menyenangkan. Karena hal tersebut 

membuat individu merasa mengalami kesulitan dalam mengerjakannya. Dan 

perilaku yang lebih cenderung menyalahkan orang lain maupun diri sendiri, 

sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas yang sesuai dengan rencana yang 

                                                           
10 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022, 403. 
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telah ditetapkan atau sesuai jadwalnya.
11

 Keadaan tersebut dapat terjadi akibat 

niatan sengaja maupun tanpa sengaja. Namun, yang pasti, prokrastinasi 

merupakan salah satu masalah krusial yang umumnya dihadapi oleh 

mahasiswa tingkat akhir, meskipun mereka merasa tidak nyaman 

melakukannya.
12

 

Prokrastinasi akademik ditandai oleh banyaknya tugas yang tidak 

selesai tepat waktu dan prokrastinasi dapat diidentifikasi ketika seseorang 

dengan sengaja menunda-nunda tugas yang penting secara berulang, yang 

pada akhirnya menyebabkan perasaan tidak nyaman. Selain itu, Millgram 

mengatakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku khusus yang mencakup 

beberapa aspek, yaitu (1) tindakan menunda, baik dalam memulai atau 

menyelesaikan tugas; (2) menghasilkan dampak negatif lainnya, seperti 

kegagalan dalam menyelesaikan tugas yang tertunda; (3) menunda tugas-tugas 

yang penting, seperti tugas sekolah, pekerjaan, atau pekerjaan rumah; (4) 

menimbulkan emosi yang tidak menyenangkan, seperti rasa takut, bersalah, 

marah, dan panik. 

Dampak buruk dari prokrastinasi akademik tidak hanya terbatas pada 

bidang akademik, tetapi juga merusak kinerja, kesejahteraan, dan masa depan. 

Prokrastinasi akademik pada mahasantri perlu diatasi karena berpotensi 

memberikan dampak yang sangat negatif bagi mereka. Salah satu langkah 

                                                           
11 Lestari, Nawantara, and Setyawati, ―Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku 

Prokrastinasi Akademik,‖ 159–160. 
12 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ 403. 
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yang dapat diambil adalah memperkuat kemampuan manajemen diri pada 

mahasiswa.  

Maxwell dalam Prijosaksono, mengemukakan bahwa self management 

terdiri dari tiga aspek yaitu pengelolaan waktu, hubungan antar manusia, dan 

perspektif diri. Dari ketiga aspek tersebut Maxwell  menjelaskan bahwa 

pengelolaan waktu menjadi elemen kunci dalam mengelola diri sendiri secara 

efektif. Kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan waktu dengan baik 

merupakan landasan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan produktivitas 

individu. Selanjutnya, aspek kedua dari self management adalah hubungan 

antar manusia. Maxwell menyoroti pentingnya kemampuan berinteraksi dan 

bekerja sama dengan orang lain. Kemampuan ini tidak hanya mencakup 

keterampilan komunikasi yang efektif, tetapi juga kemampuan untuk 

membangun hubungan yang sehat dan produktif dengan orang-orang di 

sekitarnya.  

Aspek ketiga dari self management yang dijelaskan oleh Maxwell 

adalah perspektif diri. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran diri dan 

pemahaman terhadap nilai-nilai, kekuatan, dan kelemahan diri sendiri menjadi 

kunci dalam pengelolaan diri. Maxwell mendorong individu untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang siapa mereka dan bagaimana mereka 

dapat mengoptimalkan potensi diri. Dengan merinci ketiga aspek ini, Maxwell 

mengajukan konsep bahwa self management bukan hanya sekadar pengaturan 

waktu, tetapi juga melibatkan keterampilan interpersonal dan pemahaman 

yang mendalam terhadap diri sendiri.    
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Menurut Insan Suwanto, ia mengungkapkan bahwa self management 

bertujuan untuk meningkatkan perilaku adaptif. Prinsip dasar dari self 

management antara lain proses pengubahan tingkah laku menggunakan 

strategi pengolahan tingkah laku baik internal maupun eksternal individu. 

Syarat yang mendasar untuk menumbuhkan motivasi individu yakni 

penerimaan individu terhadap program perubahan perilaku. Keterlibatan 

individu dalam peran sebagai agen perubahan menjadi hal yang sangat 

penting, menggeneralisasikan dan mempertahankan hasil akhir, yang 

melibatkan mendorong individu untuk mengambil tanggung jawab dalam 

menerapkan strategi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan dapat 

dicapai dengan mengedukasi individu dalam pengembangan keterampilan 

untuk mengatasi masalah. Serta untuk memungkinkan individu secara cermat 

menempatkan diri mereka dalam situasi-situasi yang menghalangi perilaku 

yang ingin mereka ubah. Dan belajar untuk mencegah timbulnya perilaku atau 

masalah yang tidak diinginkan. Individu dapat mengendalikan pikiran, emosi, 

dan tindakan mereka dengan cara  mendorong kesadaran terhadap hal-hal 

yang tidak diinginkan dan peningkatan hal-hal yang positif dan benar. 

Menurut Komalasari dkk terdapat beberapa tahapan dalam melakukan self 

management yaitu tahap monitor diri atau observasi diri, tahap evaluasi diri, 

dan tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman.
13

 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 

didasari dari keresahan peneliti terkait prokrastinasi akademik yang sering 

                                                           
13 Lestari, Nawantara, and Setyawati, ―Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku 

Prokrastinasi Akademik,‖ 162–64. 
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terjadi, khususnya pada mahasiswa. Sebagaimana yang disebutkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Muis, terdapat 167 orang atau 55 % 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik. Dan pada penelitian 

Bruno terdapat 60% mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dan dianggap 

sebagai suatu kebiasaan dalam kehidupan akademiknya. Hal ini merupakan 

fenomena yang sudah umum terjadi di mahasiswa, apalagi mahasantri yang 

pada dasarnya mempunyai jadwal kegiatan yang padat di pondok ditambah 

dengan kegiatan yang ada di kampus, hal tersebut memungkinkan mahasantri 

untuk melakukan prokrastinasi akademik. Untuk mengurangi perilaku 

prokrastinasi yaitu dengan cara melakukan manajemen diri. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Kurnia, Prijosaksono dan Sembel yang menyatakan 

bahwa modal penting untuk mencegah prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Jika mahasantri memiliki manajemen waktu yang baik, maka 

mahasantri mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik, meskipun 

mahasantri memiliki dua kegiatan yang harus dilakukan yakni kegiatan 

kampus dan rutinan di pondoknya. Tetapi pada kenyataannya dari hasil 

wawancara pada mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi Darul Arifin 2 

yaitu terdapat mahasantri yang mengerjakan tugas H-1 bahkan hitungan jam 

dari batas pengumpulan. Hal tersebut dikarenakan mahasantri mengeluh akan 

padatnya kegiatan di pondok dan ditambah dengan kegiatan di kampus.  

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar 

belakang diatas, maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian 
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“Pengaruh Self Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Mahasantri Di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu : 

―Adakah Pengaruh dari Self Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2 ?‖. 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh dari Self Management 

terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi  

Darul Arifin 2. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

Mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2 tentang self 

management dan prokrastinasi akademik. Dan dapat memberikan pengaruh 

positif bagi Mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2 

agar mengurangi kebiasaan penundaan penyelesaian tugas.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasantri  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 

kebiasaan penundaan penyelesaian tugas bagi Mahasantri Di Pondok 

Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitain ini diharapkan menjadi sumber data dan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan 

dengan self management dan prokrastinasi akademik. 

c. Bagi Program Studi Psikologi Islam  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman ilmiah, khususnya tentang self management dan 

prokrastinasi akademik.  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dengan tujuan memperoleh informasi mengenai hal 

tersebut, yang kemudian ditarik kesimpulannya.
14

 Pada penelitian ini 

terdapat dua variabel, yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab atau 

variabel yang kemungkinan besar berpengaruh terhadap variabel lain. 

                                                           
14 Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian, 1. 
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Variabel ini biasanya dilambangkan dengan huruf X.
15

 Adapun variabel 

bebas pada penelitian ini yaitu Self Management. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
16

 Variabel terikat 

disimbolkan dengan huruf Y. Adapun variabel terikat dalam penelitian 

ini yaitu Prokrastinasi Akademik. 

2. Indikator Variabel  

Indikator adalah variabel yang menjadi pedoman seorang peneliti 

dalam situasi tertentu yang nantinya berfungsi sebagai ukuran suatu 

perubahan.
17

 Indikator variabel dalam penelitian ini dirancang sesuai 

dengan jumlah variabel yang telah ditetapkan. Indikator variabel penelitian 

ini menggunakan teori dari Maxwell untuk variabel X (Self Management) 

dan teori dari Ferrari untuk variabel Y (Prokrastinasi Akademik). Adapun 

rincian indikator variabel sebagaimana tabel berikut :  

Tabel 1.1 

Indikator Variabel 
 

No. Variabel Penelitian Sub Variabel/ Aspek Indikator 

1. Self Management 

(V.X) 

1. Pengelolaan Waktu  

 

 

 

 

 

a. Individu mampu 

mengelola waktu 

dengan baik  

b. Individu mampu 

mengendalikan 

waktu dengan baik  

2. Hubungan Antar 

Manusia  

 

a. Individu memiliki 

hubungan sosial yang 

baik  

                                                           
15 Hardani M.Si et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 305. 
16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta CV, 2019): 75.  
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), 67.  
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No. Variabel Penelitian Sub Variabel/ Aspek Indikator 

b. Individu mampu 

beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar  

  3. Perspektif Diri a. Mampu menerima 

dirinya dengan baik  

b. Mampu mengenali 

dirinya dengan baik 

2. Prokrastinasi 

Akademik (V.Y) 

1. Penundaan untuk 

memulai maupun 

menyelesaikan 

tugas  

 

 

a. Melakukan 

penundaan untuk 

memulai 

menyelesaikan tugas  

b. Melakukan 

penundaan untuk 

menyelesaikan tugas 

secara tuntas  

2. Kelambanan dalam 

menyesaikan tugas 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Membutuhkan waktu 

yang lama untuk 

mempersiapkan diri 

dalam 

menyelesaikan tugas  

b. Tidak 

memperhitungkan 

waktu yang dimiliki 

untuk menyelesaikan 

tugas 

3. Kesenjangan 

waktu antara 

rencana dan 

kinerja aktual  

 

 

a. Keterlambatan 

dalam memenuhi 

batas waktu yang 

ditentukan dalam 

menyelesaikan tugas  

b. Ketidaksesuaian 

antara niat atau 

rencana untuk 

menyelesaikan tugas 

4. Melakukan 

aktivitas lain yang 

lebih 

menyenangkan 

daripada 

menyelesaikan 

tugas yang harus 

dikerjakan. 

a. Melakukan kegiatan 

yang lebih 

menyenangkan dari 

pada menyelesaikan 

tugas  

 



17 

 

 

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai 

pembatasan dan metode pengukuran variabel yang sedang diteliti. Definisi 

operasional disajikan untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 

mengartikan beberapa variabel dalam penelitian ini, dan mempermudah serta 

menjaga konsistensi dalam pengumpulan data untuk mencegah perbedaan 

interpretasi dan mengontrol cakupan variabel. Adapun definisi operasional 

pada penelitian ini, yaitu : 

1. Self Management  

 Dalam penelitian ini, self management merupakan pengaturan diri 

individu yang dilihat dari tiga aspek utama antara lain, pengelolaan 

waktu: mengatur dan memanfaatkan waktu secara efisien. Hubungan 

antar manusia: kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik 

dengan orang lain. Perspektif diri: memahami, menilai, dan mengelola 

diri sendiri dengan baik. Pada penelitian ini self management dikhususkan 

untuk Mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2.  

2. Prokrastinasi Akademik 

 Prolkrastinasi akadelmik adalah jelnis pelnundaan yang dilakukan 

pada jelnis tugas folrmal yang belrhubungan delngan tugas akadelmik, 

misalnya tugas selkollah atau tugas kursus. Prokrastinasi akademik dalam 

penelitian ini yaitu mencakup penundaan dalam memulai atau 

menyelesaikan pekerjaan yang terkait dengan tugas-tugas yang dihadapi, 

lambatnya proses menyelesaikan tugas, adanya kesenjangan waktu antara 
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perencanaan dan kinerja aktual, dan juga kecenderungan untuk melakukan 

aktivitas lain yang lebih memikat daripada menyelesaikan tugas yang 

harus dilakukan. Pada penelitian ini prokrastinasi akademik ditujukan 

pada Mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

G. Asumsi Penelitian  

Umumnya, asumsi merupakan suatu prakiraan atau perkiraan 

sementara yang belum terverifikasi kebenarannya dan memerlukan konfirmasi 

melalui bukti konkret.
18

 Asumsi bertindak sebagai hipotesis atau prakiraan 

terhadap objek nyata dengan tujuan memperoleh pemahaman. Asumsi ini 

menjadi panduan atau dasar bagi proses penelitian sebelum kebenaran dari 

objek yang diteliti dapat terverifikasi.
19

  

Self management menurut Kurnia, Prijosaksono, dan sembel yaitu 

kemampuan untuk mengatur emosi, pemikiran, dan tindakan secara efektif 

demi mencapai kehidupan yang terkendali dan produktif. Oleh karena itu, 

memperkuat kemampuan self management merupakan modal penting untuk 

mencegah mahasiswa dari perilaku penundaan dalam hal akademis. Seperti 

yang dijelaskan juga oleh Kunwijaya bahwa pengajaran dan penerapan self 

management kepada siswa dapat mengurangi kecenderungan menunda-nunda 

dalam hal akademis.
20

 Sehingga asumsi pada penelitian ini yaitu, Self 

Management Berpengaruh Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasantri 

di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

                                                           
18 M.Pd, Prosedur Penelitian Pendidikan, 57. 
19 Ahmad Irfan, “Asumsi-Asumsi Dasar Ilmu Pengetahuan Sebagai Basis Penelitian Pendidikan 

Islam”, 291. 
20 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022, 404. 
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H. Hipotesis  

Hipoltelsis adalah selbuah pelrnyataan yang melnyatakan bahwa suatu 

asumsi atau prakiraan telrhadap selsuatu dianggap selbagai kelbelnaran. Uji 

hipoltelsis adalah selbuah prolseldur yang dilakukan untuk melmbuat kelputusan 

antara dua hipoltelsis yang saling belrtelntangan. Hipoltelsis Noll (H0) adalah 

hipoltelsis yang akan disubjelkkan kelpada pelngujian. Selcara umum, hipoltelsis 

ini adalah pelrnyataan yang melngindikasikan bahwa suatu parameltelr dalam 

polpulasi melmiliki nilai telrtelntu, dan selring kali diungkapkan delngan kata-kata 

"tidak ada pelrbeldaan‖. Hipo ltelsis Altelrnatif (Ha) adalah pelrnyataan yang 

selrupa delngan parameltelr polpulasi yang digunakan dalam Hipoltelsis Noll. 

Selcara umum, hipoltelsis ini melrupakan pelrnyataan yang melnyatakan bahwa 

parameltelr polpulasi telrselbut melmiliki nilai yang belrbelda dari yang tellah 

diselbutkan dalam Hipoltelsis Noll.
21

 

Dalam pelnellitian ini telrdapat dua hipoltelsis, yaitu H0 (Hipoltelsis noll) 

dan Ha (Hipoltelsis altelrnatif). Adapun hipoltelsis yang tellah ditelntukan ollelh 

pelnelliti dalam belntuk pelrnyataan yang belrsifat selmelntara telrhadap hasil 

pelnellitian ini, yaitu : 

H0 :  Sellf Managelmelnt tidak belrpelngaruh Telrhadap Prolkrastinasi 

Akadelmik  Mahasantri di  Polndolk Pelsantreln Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

Ha :  Sellf Managelmelnt belrpelngaruh Telrhadap Prolkrastinasi Akadelmik 

 Mahasantri di  Polndolk Pelsantreln Mahasiswi  Darul Arifin 2. 

                                                           
21 Lolang, ―Hipotesis Nol Dan Hipotesis Alternatif,‖ 685–686. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Sistelmatika pelmbahasan belrisi telntang delskripsi alur pelmbahasan 

skripsi yang dimulai dari pelndahuluan sampai pelnutup. Skripsi ini telrdiri dari 

lima bab pelnting, adapun sistelmatika pelmbahasan selbagai belrikut :  

BAB I belrisi telntang bagian awal suatu tulisan yang belrfungsi untuk 

melnyajikan ringkasan singkat dari tolpik atau matelri yang akan dijellaskan 

lelbih rinci dalam bab-bab belrikutnya. Bab ini melliputi latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, ruang lingkup 

pelnellitian yang telrbagi melnjadi dua sub yaitu variabell pelnellitian dan indikatolr 

variabell, delfinisi olpelrasiolnal, asumsi pelnellitian, hipoltelsis, dan sistelmatika 

pelmbahasan.  

BAB II melrupakan bagian keldua yang belrisi kajian pustaka. Pada bab 

ini melmbahas telntang pelnellitian telrdahulu yang melnjadi selbuah acuan yang 

belrkaitan delngan pelnellitian dan kajian telolri yang belrkaitan delngan ―Pelngaruh 

Sellf Managelmelnt Telrhadap Prolkrastinasi Akadelmik Mahasantri Di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  Darul Arifin 2‖. 

BAB III melrupakan bagian keltiga yang belrisikan meltoldel pelnellitian. 

Pada bab ini telrdapat elmpat sub bab yaitu sub bab pelrtama pelndelkatan dan 

jelnis pelnellitian, sub bab keldua polpulasi dan sampell, sub bab keltiga telknik dan 

instrumeln pelngumpulan data, sub bab kelelmpat yaitu analisis data.  

BAB IV melrupakan bagian kelelmpat yang melnjellaskan telntang 

pelnyajian data dan analisis. Pada bab ini telrdapat elmpat sub bab diantaranya 



21 

 

 

gambaran olbjelk pelnellitian, pelnyajian data, analisis dan pelngujian hipoltelsis, 

selrta pelmbahasan dari hasil pelnellitian.  

BAB V melrupakan bagian telrakhir yang belrisikan pelnutup. Pada 

bagian ini telrdapat dua sub bab yaitu kelsimpulan yang belrasal dari pelrumusan 

masalah dan kelmudian diuraikan dalam kolntelks hasil pelnellitian yang tellah 

disellidiki, selrta saran yang telrkait delngan hasil pelnellitian ini.  



22 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Pelnellitian telrdahulu melrupakan usaha pelnelliti dalam melncari 

pelrbandingan dan melndapatkan sumbelr inspirasi baru untuk pelnellitian 

belrikutnya. Sellain itu, litelratur selbellumnya juga melndukung dalam 

melmpolsisikan pelnellitian dan melnunjukkan kelunikan dari pelnellitian telrselbut. 

Pada bagian ini pelnelliti melrangkum belrbagai telmuan dari pelnellitian 

selbellumnya yang rellelvan delngan pelnellitian yang akan dilakukan, telrmasuk 

yang tellah dipublikasikan dan yang bellum. Adapun belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu yang belrkaitan delngan pelnellitian yang akan dilakukan, yaitu : 

1. JURNAL. Mawardi Sirelgar, Syiva Fitria, Elma Damayanti. Institut Agama 

Islam Nelgelri Langsa (2022). Delngan judul ―Pe lngaruh Sellf Managelmelnt 

Telrhadap Prolkrastinasi Akadelmik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir‖.
22

 

  Mawardi Sirelgar, Syiva Fitria, Elma Damayanti melnggunakan 

delsain pelnellitian kuantitatif kausalitas selrta pelnggunaan meltoldel surveli 

untuk mellakukan pelnellitian. Pelngambilan sampell pada pelnellitian ini yaitu 

dipilih selcara purpolsivel. Melnggunakan mahasiswa selmelstelr 8 proldi BKI 

IAIN Langsa selbanyak 71 olrang. Pelngambilan data pada pelnellitian ini 

melnggunakan angkelt yang telrdiri 43 pelrtanyaan yang melnggunakan 

indikatolr telntang sellf managelmelnt dan prolkrastinasi akadelmik delngan 

melnggunakan skala likelrt yang sudah dimoldifikasi. Data yang 

                                                           
22 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022. 
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dikumpulkan melnggunakan uji validitas dan relliabilitas delngan rumus 

kolrellasi prolduct molmelnt. Seltellah itu data yang tellah telrkumpul dianalisis 

melnggunakan uji nolrmalitas dan uji linielr, dan hipoltelsis. Hasil dari 

pelnellitian ini sellf managelmelnt belrpelngaruh telrhadap prolkrastinasi 

akadelmik. Pelngaruh telrselbut yaitu 0,260 atau 26,0 % dan sisanya 

dipelngaruhi ollelh variabell lain diluar pelnellitian ini.
23

 

2. JURNAL. Galih Ratna Puri Palupi, Rin Widya Agustin, Pratista Arya 

Satwika. Univelrsitas Selbalas Marelt (2018). Yang belrjudul ―Pe lngaruh 

Pellatihan Manajelmeln Diri telrhadap Prolkrastinasi Akadelmik Mahasiswa 

FK UNS dalam Melnyellelsaikan Skripsi‖.
24

 

  Galih Ratna Puri Palupi, Rin Widya Agustin, Pratista Arya Satwika 

melnggunakan delsain preltelst-polsttelst indelpelndelnt grolup delngan 

pelndelkatan elxpelrielntial lelarning delngan meltoldel lelcturrelttel, simulasi, 

pelngelrjaan tugas, elvaluasi, dan melnambah meltoldel yaitu melnggunakan 

videlol. Subjelk pada pelnellitian ini yaitu 16 olrang mahasiswa Proldi 

Keldolktelran dan Proldi Psikollolgi Fakultas Keldolktelran Univelrsitas Selbellas 

Marelt Surakarta. Pelngambilan subjelk pelnellitian ini yaitu telknik purpolsivel 

sampling. Analisis data pada pelnellitian ini yaitu melnggunakan analisis 

rasiolnal ollelh panell yang belrkolmpelteln atau mellalui prolfelsiolnal judgelmelnt 

(Azwar, 2015). Sellain itu, uji validitas alat ukur dalam pelnellitian ini juga 

dilakukan delngan melnggnakan telknik colrrelcteld aitelm-toltal colrrellatiolns 

                                                           
23 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022. 
24 Palupi, Agustin, and Satwika, ―Pengaruh Pelatihan Manajemen Diri Terhadap Prokrastinasi 

Akademik Mahasiswa FK UNS Dalam Menyelesaikan Skripsi.‖ 
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selcara kolmputasi delngan bantuan prolgram SPSS folr MS Windolws velrsioln 

20.0. seldangkan uji relliabilitas melnggunakan telknik analisis Alpha 

Crolnbach. Uji hipoltelsis pada pelnellitian ini yaitu melnggunakan uji statistik 

noln-parameltrik MannWhitnely dan Wilcolxoln. Adapun hasil dari pelnellitian 

ini yaitu tidak ada pelngaruh yang signifikan pellatihan manajelmeln diri 

telrhadap prolkrastinasi akadelmik pada mahasiswa FK UNS dalam 

melnyellelsaikan skripsi.
25

 

3. JURNAL. Saffi Triani, Muhammad Anas, Nur Fadhilah Umar. Univelrsitas 

Nelgelri Makassar (2021). Judul ―Pe lnelrapan Telknik Sellf Managelmelnt Untuk 

Melngurangi Prolkrastinasi Akadelmik Siswa Di SMA Nelgelri 9 Makassar‖.
26

 

  Saffi Triani, Muhammad Anas, Nur Fadhilah Umar melnggunakan 

pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis pelnellitian elkspelrimeln Singlel Subjelct 

Relselarch (SSR) delngan delsain A-B-A. Pelnelntuan subjelk melnggunakan 

hasil analisis data mellalui olbselrvasi dan wawancara. Dan diteltapkan pada 

siswa di SMA Nelgelri 9 Makassar yang belrdasarkan hasil dari dari 

olbselrvasi dan wawancara telrdapat dua subjelk pelnellitian yakni siswa CS 

dan MD. Telknik pelngumpulan data melnggunakan olbselrvasi dan 

wawancara. Telknik analisis data yaitu analisis data delskriptif dan analisis 

data visual diantaranya analisis dalam kolndisi dan analisis pelrubahan 

dalam kolndisi dan antar kolndisi. Hasil dari pelnellitian ini adalah telknik 

                                                           
25 Palupi, Agustin, and Satwika. 
26 TRIANI, ―Penerapan Teknik Self Management Untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik 

Siswa Di SMA Negeri 9 Makassar.‖ 



25 

 

 

Manajelmeln Diri (sellf-managelmelnt) dapat melngurangi pelrilaku 

prolkrastinasi akadelmik siswa di SMAN 9 Makassar.
27

 

4. JURNAL. Hadeli Yolga Swara, Supardi, Padmi Dhyah Yulianti. Univelrsitas 

PGRI Selmarang (2020). Belrjudul ―Layanan Bimbingan Ke llolmpolk Delngan 

Telknik Sellf managelmelnt Telrhadap Prolkrastinasi Akadelmik‖.
28

 

  Hadeli Yolga Swara, Supardi, Padmi Dhyah Yulianti melnggunakan 

meltoldel truel elxpelrimelnt delsign delngan moldell preltelstpolsttelst colntroll grolup 

delsign. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas XI IPA 

SMA N 11 Selmarang. Dalam pelnellitian ini pelngambilan sampell dilakukan 

delngan telknik sampling clustelr randolm sampling, yaitu pelngambilan 

dilakukan selcara randolm di dapatkan daelrah/kellas XI IPA 4 dan XI IPA 5 

dan didapatkan sampell 10 siswa kellas XI IPA 4 dan 10 sampell siswa kellas 

XI IPA 5. Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

skala prolkrastinasi akadelmik siswa guna melmbandingkan skolr selbellum 

melndapat pelrlakuan delngan seltellah melndapat pelrlakuan apakah melngalami 

pelningkatan atau tidak. Instrumeln yaitu skala psikollolgis prolkrastinasi 

akadelmik, hasil dari uji colba dianalisis belrtujuan untuk melngeltahui 

validitas, relliabilitas. Analisis data melnggunakan analisis awal dari preltelst 

selbellum pelrlakuan dibelrikan delngan melnggunakan bimbingan kellolmpolk 

delngan telknik sellf managelmelnt sudah dinolrmalitaskan delngan 

melnggunakan uji lilifolrs. Kelmudian untuk melngeltahui pelngaruh layanan 

bimbingan kellolmpolk delngan telknik sellf managelmelnt digunakan hipoltelsis 

                                                           
27 TRIANI. 
28 Swara, Supardi, And Yulianti, ―Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self-

Management Terhadap Prokrastinasi Akademik.‖ 
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Uji t dan Uji-t. Hasil dari pelnellitian ini yaitu layanan bimbingan kellolmpolk 

delngan telknik sellf-managelmelnt dapat belrpelngaruh telrhadap prolkrastinasi 

akadelmik siswa kellas XI IPA SMA Nelgelri 11 Selmarang.
29

 

5. JURNAL. Nurhidayatullah, Elrwan. Balai Pelnellitian dan Pelngelmbangan 

Agama Makassar (2019). Belrjudul ―Pelnelrapan Telknik Sellf Managelmelnt 

Untuk Melngurangi Pelrilaku Prolkrastinasi Akadelmik Siswa di SMA Nelgelri 

12 Makassar‖.
 30

 

  Nurhidayatullah, Elrwan melnggunakan pelndelkatan kuantitatif 

delngan jelnis pelnellitian quasi elkspelrimelntal delsign. Adapun polpulasi pada 

pelnellitian ini yaitu 95 olrang dan sampellnya 20 olrang yang telrbagi melnjadi 

dua kellolmpolk delngan melnggunakan telknik prolpolrsiolnal randolm sampling. 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan yaitu kuelsiolnelr dan olbselrvasi. 

Telknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data delskriptif dan 

analisis infelrelnsial delngan t-tels untuk pelngujian hipoltelsis. Adapun hasil 

dari pelnellitian ini yaitu telknik sellf managelmelnt delngan belbelrapa 

pelrlakuan-pelrlakuan dapat melmbantu siswa melngurangi pelrilaku melnunda-

nunda waktu.
31

 

Adapun pelrbeldaan dan pelrsamaan belbelrapa pelnellitian telrdahulu 

delngan pelnellitian yang pelnelliti lakukan, yaitu :  

 

 

                                                           
29 Swara, Supardi, And Yulianti, ―Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self-

Management Terhadap Prokrastinasi Akademik.‖ 
30 Nurhidayatullah, ―Penerapan Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Siswa Di Sma Negeri 12 Makassar.‖ 
31 Nurhidayatullah, ―Penerapan Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Siswa Di Sma Negeri 12 Makassar.‖ 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

Nol. Nama dan Judul Pelrbeldaan Pelrsamaan 

1.  Mawardi Sirelgar, 

Syiva Fitria, Elma 

Damayanti. 

Delngan judul 

―Pelngaruh Sellf-

Managelmelnt 

Telrhadap 

Prolkrastinasi 

Akadelmik Pada 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir‖. 

a. Subjelk yang 

digunakan pada 

pelnellitian telrdahulu 

yaitu mahasiswa akhir 

dalam prolsels 

pelnyellelsaian skripsi, 

seldangkan pelnellitian 

ini yaitu subjelk 

Mahasantri di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  

Darul Arifin 2. 

b. Pada pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan telknik 

purpolsivel sampling 

dalam pelngambilan 

subjelk, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan telknik 

randolm sampling.  

c. Pada pelnellitian 

telrdahulu dalam 

pelrhitungan data 

melnggunakan 

solftwarel SPSS 24 folr 

windolws, seldangkan 

pelnellitian ini yaitu 

melnggunakan SPSS 

26 folr Windolws.  

a. Variabell X : sellf 

managelmelnt dan Y 

: prolkrastinasi 

akadelmik. 

b. Delsain pelnellitian 

sama-sama 

melnggunakan 

pelnellitian 

kuantitatif. 

c. Dalam pelngambilan 

data melnggunakan 

angkelt dan 

melnggunakan skala 

likelrt. 

d. Indikatolr yang 

digunakan yaitu sellf 

managelmelnt dan 

prolkrastinasi 

akadelmik.  

 

2.  Galih Ratna Puri 

Palupi, Rin 

Widya Agustin, 

Pratista Arya 

Satwika. Yang 

belrjudul 

―Pelngaruh 

Pellatihan 

Manajelmeln Diri 

telrhadap 

Prolkrastinasi 

Akadelmik 

a. Pelngambilan subjelk 

pelnellitian pada 

pelnellitian telrdahulu 

yaitu purpolsivel 

sampling, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan randolm 

sampling.  

b. Pada pelnellitian 

telrdahulu 

selbagaimana yang 

tellah telrlutis di 

a. Variabell Y : 

prolkrastinasi 

akadelmik. 
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Nol. Nama dan Judul Pelrbeldaan Pelrsamaan 

Mahasiswa FK 

UNS dalam 

Melnyellelsaikan 

Skripsi‖. 

variabell X : Pellatihan 

manajelmeln diri yang 

belrarti pada pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan 

pellatihan untuk 

melningkatkan 

manajelmeln diri seltiap 

mahasiswa, 

seldangkan pada 

pelnellitian ini tidak 

melnggunakan 

pellatihan.  

c. Pelnellitian telrdahulu 

melnggunakan delsain 

elkspelrimeln preltelst-

polsttelst indelpelndelnt 

grolup, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan delsain 

pelnellitian kuantitatif 

pelndelkatan 

kolrellasiolnal. 

d. Pada pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan subjelk 

mahasiswa, 

seldangkan pelnellitian 

ini melnggunakan 

subjelk Mahasantri di 

Polndolk Pelsantreln 

Mahasiswi  Darul 

Arifin 2. 

3.  Saffi Triani, 

Muhammad 

Anas, Nur 

Fadhilah Umar. 

Judul ―Pelnelrapan 

Telknik Sellf 

Managelmelnt 

Untuk 

Melngurangi 

Prolkrastinasi 

Akadelmik Siswa 

Di SMA Nelgelri 9 

a. Pelndelkatan yang 

digunakan pada 

pelnellitian telrdahulu 

yaitu kuantitatif 

delngan jelnis 

elkspelrimeln singlel 

subjelct relselarch 

(SSR), seldangkan 

pada pelnellitian ini 

melnggunakan 

kuantitatif delngan 

pelndelkatan 

a. Variabell Y : 

prolkrastinasi 

akadelmik. 
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Nol. Nama dan Judul Pelrbeldaan Pelrsamaan 

Makassar‖. kolrellasiolnal.  

b. Dalam pelnelntuan 

subjelk pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan hasil 

analisis data mellalui 

olbselrvasi dan 

wawancara, 

seldangkan pada 

pelnellitian ini 

melnggunakan telknik 

randolm sampling.  

c. Subjelk pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan siswa 

SMA, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

Mahasantri di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  

Darul Arifin 2.  

d. Pada pelnellitian 

telrdahulu telrdapat 

pelrlakuan yang 

dibelrikan kelpada 

subjelk, seldangkan 

pelnellitian ini tidak 

ada pelrlakuan yang 

dibelrikan. 

e. Pada pelnellitian 

telrdahulu tidak 

melnggunakan 

pelnyelbaran angkelt 

atau kuelsiolnelr, 

seldangkan pelnellitian 

ini melnggunakan 

pelnyelbaran angkelt 

atau kuelsiolnelr.  

4.  Hadeli Yolga 

Swara, Supardi, 

Padmi Dhyah 

Yulianti. Belrjudul 

―Layanan 

Bimbingan 

Kellolmpolk 

a. Pelrbeldaan pada 

bagian variabell X. 

b. Pelnellitian telrdahulu 

melnggunakan 

pelnellitian kuantitatif 

meltoldel truel 

elxpelrimelntal delsign 

a. Variabell Y : 

prolkrastinasi 

akadelmik. 
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Nol. Nama dan Judul Pelrbeldaan Pelrsamaan 

Delngan Telknik 

Sellf managelmelnt 

Telrhadap 

Prolkrastinasi 

Akadelmik‖. 

delngan moldell preltelst 

polsttelst colntroll grolup 

delsign, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

kuantitatif pelndelkatan 

kolrellasiolnal.  

c. Subjelk pelnellitian 

telrdahulu yaitu siswa 

XI SMA, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

Mahasantri di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  

Darul Arifin 2.  

d. Pelngambilan subjelk 

melnggunakan telknik 

sampling clustelr  

randolm  sampling, 

seldangkan pelnellitian 

ini melnggunakan 

telknik randolm 

sampling.  

5.  Nurhidayatullah, 

Elrwan. Belrjudul 

―Pelnelrapan 

Telknik Sellf 

Managelmelnt 

Untuk 

Melngurangi 

Pelrilaku 

Prolkrastinasi 

Akadelmik Siswa 

di SMA Nelgelri 

12 Makassar‖.  

a. Pelndelkatan yang 

digunakan pelnellitian 

telrdahulu yaitu 

melnggunakan 

pelnellitian   kuantitatif   

delngan   jelnis   

pelnellitian   quasi 

elkspelrimelntal  delsign, 

seldangkan pelnellitian 

ini melnggunakan 

kuantitatif delngan 

pelndelkatan 

kolrellasiolnal. 

b. Dalam pelngambilan 

sampell pada 

pelnellitian telrdahulu 

yaitu melnggunakan  

telknik prolpolrsiolnal  

randolm sampling, 

seldangkan pelnellitian 

ini melnggunakan 

telknik randolm 

a. Telknik 

pelngumpulan data 

sama-sama 

melnggunakan 

kuelsiolnelr atau 

angkelt dan 

olbselrvasi.  

b. Variabell Y : 

prolkrastinasi 

akadelmik. 
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Nol. Nama dan Judul Pelrbeldaan Pelrsamaan 

sampling.  

c. Subjelk pelnellitian 

pada pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan siswa 

SMA, seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

Mahasantri di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  

Darul Arifin 2.  

 

B. Kajian Teori  

1. Self Management  

a. Definisi Self Management 

 Maxwelll dalam Prijolsaksolnol, melngelmukakan bahwa sellf 

managelmelnt telrdiri dari tiga aspelk yaitu pelngellollaan waktu, hubungan 

antar manusia, dan pelrspelktif diri. Melnurut Prijolsaksolnol, manajelmeln 

diri adalah kelmampuan individu untuk melngellolla kelbelradaannya selcara 

melnyelluruh mellalui fisik, elmolsi, melntal, jiwa, dan rolh, selrta melngatur 

relalitas kelhidupannya delngan melnggunakan sumbelr daya yang 

dimilikinya.  

 Yatels dikutip dalam Mulyadi, dkk melnyatakan bahwa manajelmeln 

diri melrupakan suatu prolsels yang dilakukan ollelh selselolrang untuk 

melngarahkan pelrilakunya delngan melnggunakan stratelgi atau kolmbinasi 

stratelgi telrapelutik, delngan tujuan agar dapat belrpelrilaku selcara polsitif 

dan prolduktif.
32

 Dalam kutipan diatas melnjellaskan kolnselp manajelmeln 

                                                           
32 Safithry and Anita, ―Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk 

Menurunkan Prasangka Sosial Peserta Didik,‖ 37. 
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diri. Manajelmeln diri dapat disimpulkan yaitu selbagai suatu prolsels yang 

dilakukan ollelh individu. Prolsels ini mellibatkan upaya individu untuk 

melngarahkan pelrilakunya, dan caranya adalah delngan melnggunakan 

stratelgi atau kolmbinasi dari stratelgi telrapelutik. Tujuan utama dari prolsels 

ini adalah agar individu mampu belrpelrilaku delngan cara yang polsitif 

dan prolduktif. Delngan delmikian, manajelmeln diri diartikan selbagai 

langkah-langkah yang diambil selselolrang untuk melngellolla dan 

melngelndalikan pelrilakunya guna melncapai tingkah laku yang dianggap 

baik dan prolduktif. 

 Melnurut Manz dan Sims, sellf-managelmelnt melrujuk pada stratelgi 

yang dilakukan ollelh individu untuk melngatur dan melngawasi pelrilaku 

melrelka selndiri, selrta belrtanggung jawab telrhadap kelputusan yang 

melrelka buat.
33

 Belrdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sellf-managelmelnt melrupakan suatu stratelgi yang ditelrapkan ollelh 

individu. Stratelgi ini mellibatkan upaya individu untuk melngatur dan 

melmolnitolr pelrilaku melrelka selndiri. Lelbih lanjut, sellf-managelmelnt juga 

melncakup tanggung jawab pelnuh individu telrhadap kelputusan-

kelputusan yang melrelka buat. Delngan kata lain, individu yang 

melnelrapkan sellf-managelmelnt tidak hanya melngellolla pelrilaku melrelka, 

teltapi juga melngambil tanggung jawab pelnuh atas kelputusan-kelputusan 

yang telrkait delngan pelrilaku telrselbut. 

                                                           
33 Wijaya, Prakoso, and Putera, ―Pengaruh Self Management terhadap Work Engagement pada PT. 

Biofarma Persero,‖ 872. 
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 Pelnelliti melnarik kelsimpulan belrdasarkan gagasan Maxwelll dalam 

Prijolsaksolnol melnjellaskan bahwa kolnselp sellf-managelmelnt dapat dibagi 

melnjadi tiga aspelk utama. Pelrtama, pelngellollaan waktu, di mana 

individu diharapkan mampu selcara elfisieln melngatur dan melmanfaatkan 

waktu melrelka untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Keldua, 

hubungan antar manusia, yang melncakup kelmampuan individu dalam 

belrintelraksi, belrkolmunikasi, dan belkelrja sama selcara polsitif delngan 

olrang lain. Keltiga, pelrspelktif diri, yang mellibatkan pelmahaman individu 

telrhadap diri selndiri, telrmasuk kelsadaran akan kelkuatan dan kellelmahan 

pribadi selrta pelnilaian diri yang olbjelktif. Delngan delmikian, Maxwelll 

melnyatakan bahwa sellf-managelmelnt bukan hanya mellibatkan 

pelngaturan waktu, teltapi juga keltelrampilan dalam belrhubungan delngan 

olrang lain dan pelmahaman yang melndalam telrhadap diri selndiri. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Self Management  

 Faktolr-faktolr yang belrpelngaruh telrhadap pelngellollaan diri, selpelrti 

yang dikelmukakan ollelh Ahmad Abdul Jawwad, mellibatkan pelrhatian 

telrhadap waktu, kolndisi solsial, tingkat elkolnolmi, tingkat pelndidikan, dan 

kelndala lingkungan selkitar.
34

 

1) Pelrhatian telrhadap waktu 

  Pelrhatian telrhadap waktu yang dimaksudkan di sini melncakup 

pelmahaman dan kelsadaran individu telrhadap pelntingnya melngellolla 

waktu delngan elfelktif. Hal ini mellibatkan stratelgi dan pelndelkatan 

                                                           
34 Ujang Yosep Ayubi, ―Peningkatan Tanggung Jawab Studi Melalui Bimbingan Konseling Islam 

Pendekatan Teknik Self Management,‖ 79. 
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yang dipilih ollelh selselolrang dalam melrelncanakan dan melnelntukan 

alolkasi waktu untuk melnyellelsaikan suatu pelkelrjaan atau aktivitas 

telrtelntu. Delngan melngatur waktu delngan baik, individu dapat 

melmastikan bahwa jalannya pelkelrjaan belrlangsung selcara telratur dan 

lancar, selsuai delngan apa yang diinginkan atau diharapkan. Upaya ini 

mellibatkan pelmantauan waktu selcara celrmat, priolritisasi tugas, dan 

adaptabilitas telrhadap pelrubahan yang mungkin telrjadi sellama 

pellaksanaan pelkelrjaan. Kelsadaran telrhadap waktu juga melncakup 

kelmampuan untuk melnghindari pelmbolrolsan waktu, melningkatkan 

elfisielnsi, dan melncapai hasil yang dikelhelndaki dalam batas waktu 

yang diteltapkan. Delngan delmikian, pelrhatian telrhadap waktu 

melmbelntuk aspelk kritis dalam kelmampuan manajelmeln diri 

selselolrang, melmungkinkan telrcapainya tujuan selcara elfelktif dan 

elfisieln. 

2) Kolndisi solsial 

  Kolndisi solsial melmainkan pelran pelnting dalam melmbelntuk 

kelmampuan manajelmeln diri selselolrang. Hubungan polsitif delngan 

olrang lain dan sikap tanpa diskriminasi melmungkinkan telrciptanya 

lingkungan yang melndukung pelngelmbangan keltelrampilan 

manajelmeln diri. Dalam kolntelks ini, melmiliki hubungan baik delngan 

selsama individu dan tidak melmbuat pelrbeldaan antara satu olrang 

delngan yang lain akan melmbelrikan dukungan polsitif bagi individu 
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telrselbut dalam melmbelntuk dan melningkatkan kelmampuan 

manajelmeln dirinya. 

3) Tingkat elkolnolmi 

  Keltika selselolrang mampu melngellolla selgala kelpelrluannya delngan 

baik dan melmbelrikan priolritas kelpada hal-hal yang lelbih pelnting, 

maka individu telrselbut melmiliki kelmampuan untuk melnyellelsaikan 

tugas-tugasnya dan melmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhannya. Delngan 

kelmampuan ini, individu dapat belrhasil melncapai tujuan yang 

diinginkan. Artinya, keltelrampilan dalam pelngaturan waktu, priolritas, 

dan pelmelnuhan kelbutuhan sangat pelnting untuk melncapai 

kelsukselsan dalam melncapai tujuan pribadi. 

4) Tingkat pelndidikan 

  Tingkat pelndidikan melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap 

pelmahaman selselolrang melngelnai pelntingnya manajelmeln diri pribadi. 

Individu delngan tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi celndelrung lelbih 

mampu melnyadari kelbutuhan untuk melngellolla diri melrelka selndiri. 

Pelndidikan dapat melmbuka wawasan dan melmpelrkaya pelngeltahuan 

selselolrang, selhingga melrelka lelbih dapat melngelnali nilai selrta manfaat 

dari praktik-praktik manajelmeln diri. Delngan delmikian, tingkat 

pelndidikan dapat melmbelntuk pelrselpsi individu telrhadap pelntingnya 

keltelrampilan manajelmeln diri dalam melncapai tujuan dan 

melningkatkan kualitas hidup selcara kelselluruhan. 
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5) Kelndala lingkungan selkitar 

  Kelndala dalam lingkungan selkitar melmiliki dampak yang 

signifikan telrhadap manajelmeln diri selselolrang mellalui pelmbelntukan 

polla pikir, pelrilaku, dan pelngalaman yang telrkait delngan lingkungan 

telrselbut. Polla pikir dan tindakan yang belrkelmbang dari intelraksi 

delngan lingkungan selkitar akan melmbelntuk dasar bagi pelmbelntukan 

manajelmeln diri selselolrang. Ollelh karelna itu, selgala pelrbuatan dan polla 

pikir yang muncul dari intelraksi delngan lingkungan akan 

melmbelrikan pelngaruh dalam melmbelntuk bagaimana selselolrang 

melngellolla dirinya selndiri. Lingkungan selkitar, baik dalam belntuk 

dukungan maupun tantangan, dapat melnjadi faktolr pelnting yang 

melmbelntuk karaktelristik manajelmeln diri individu. 

c. Aspek Self Management  

 Maxwelll dalam Prijolsaksolnol melnyatakan bahwa dalam 

manajelmeln diri telrdapat belrbagai aspelk, selpelrti : 

1) Pelngellollaan Waktu 

  Waktu melmelgang pelran selntral dalam manajelmeln diri, mirip 

delngan bagaimana kelhidupan pelrlu dikellolla dan dikelndalikan. 

Pelngellollaan waktu yang olptimal dipelrlukan untuk melncapai tujuan 

dan sasaran baik dalam kelhidupan pribadi maupun karielr selcara 

elfelktif dan elfisieln. Melskipun selring diartikan selbagai alolkasi waktu 

yang bijak, pelngellollaan waktu selharusnya lelbih dari itu, melncakup 
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kolntroll dan pelngaturan selcara melnyelluruh untuk melncapai hasil yang 

maksimal. 

2) Hubungan Antar Manusia  

  Intelraksi antar individu melmelgang pelranan selntral dalam 

manajelmeln diri, karelna seltiap olrang sellalu telrlibat dalam hubungan 

delngan olrang lain pada hampir selmua aspelk kelhidupannya. 

Keltelrikatan pelrsolnal yang elrat dapat belrfungsi selbagai sumbelr 

kelkuatan dan pelnyelgaran yang belrkellanjutan. Seljauh mana suatu 

hubungan melnjadi elfelktif sangat melmelngaruhi pelncapaian telrbaik 

dalam kelhidupan, baik itu dalam pelngelmbangan karielr maupun 

aspelk-aspelk belrarti dalam kelhidupan selhari-hari. Kunci utama 

kelsukselsan telrleltak pada cara individu belrintelraksi delngan olrang lain. 

Dalam pelrjalanan hidupnya, selselolrang melmelrlukan telman, sahabat, 

pasangan, relkan kelrja, dan mitra bisnis, selrta individu yang dapat 

belrsama-sama melngalami belrbagai pelristiwa dari kelgelmbiraan, 

kelseldihan, keltakutan, kelgagalan, hingga kelbelrhasilan. 

3) Pelrspelktif Diri  

  Pelrspelktif diri telrbelntuk keltika selselolrang mampu melngamati 

dirinya delngan cara yang seljajar delngan pandangan olrang lain 

telrhadap dirinya. Selselolrang yang dapat mellihat dan melngelvaluasi 

dirinya seljalan delngan pelrselpsi dan pelmikiran olrang lain telrhadap 

dirinya dianggap selbagai individu yang jujur dan autelntik dalam 

pelnilaian diri. Hal ini melngakibatkan individu telrselbut melmiliki 
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pelnelrimaan diri yang lelbih luas, yang pada akhirnya akan 

melmudahkan dalam pelngellollaan diri. Namun, jika selselolrang tidak 

dapat mellihat dirinya selbagaimana yang telrcelrmin delngan jujur dan 

selsuai delngan relalitas yang dilihat ollelh olrang lain, maka hal telrselbut 

dapat melngarah pada pelnipuan telrhadap diri selndiri. Individu telrselbut 

mungkin melnciptakan gambaran palsu telntang dirinya, selhingga 

tidak dapat melnelrima kelnyataan telntang diri selndiri.
35

 

 Seldangkan melnurut Prayuel telrdapat lima aspelk sellf managelmelnt 

antara lain : 

1) Melngelnali diri selcara melnyelluruh pada seltiap individu melncakup 

pelmahaman melndalam telrhadap belrbagai aspelk diri, selpelrti 

kelkuatan, kellelmahan, nilai-nilai, minat, dan karaktelristik pribadi. 

Keltika individu melmiliki pelmahaman yang kolmprelhelnsif telntang 

dirinya, hal ini melnunjukkan bahwa melrelka tellah melncapai tingkat 

pelngeltahuan yang melmungkinkan melrelka untuk melngelrti dan 

melnilai diri selndiri delngan lelbih baik. Ini mellibatkan pelngelnalan 

telrhadap idelntitas pribadi melrelka dalam selgala kolmplelksitasnya, 

melmungkinkan melrelka untuk melmiliki wawasan yang lelbih dalam 

telrkait delngan siapa melrelka selbagai individu. Delngan pelmahaman 

yang melndalam ini, seltiap individu dapat melngambil langkah-

langkah untuk pelngelmbangan pribadi, melningkatkan kelkuatan 
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melrelka, dan melngatasi atau melmpelrbaiki arela-arela yang mungkin 

pelrlu pelrhatian lelbih lanjut. 

2) Melngidelntifikasi delngan jellas tujuan yang ingin dicapai. Melngelnali 

aspelk-aspelk yang mellelkat dalam diri melnjadi kunci untuk melrancang 

suatu stratelgi melnuju pelncapaian tujuan. Prolsels ini melmbuka jalan 

bagi selselolrang untuk melmiliki pelrelncanaan yang telrarah dalam 

melncapai suatu tujuan, karelna pada dasarnya, seltiap individu 

melmiliki kelinginan untuk melraih suksels dalam melncapai tujuan 

melrelka. 

3) Melmahami arti pelnting melncapai tujuan, melmiliki kelinginan kuat 

untuk melwujudkan tujuan yang dianggap sangat rellelvan bagi diri 

selndiri. 

4) Melngelndalikan dan melngellolla diri baik dalam pelrilaku maupun 

elmolsi melrupakan kelmampuan yang pelrlu dimiliki ollelh seltiap 

individu. Melrelka diharapkan dapat selpelnuhnya melmahami diri 

selndiri, telrmasuk bagaimana melrelka dapat melngelmbangkan 

kelbiasaan untuk melngelndalikan elmolsi dan melnyelsuaikan pelrilaku 

melrelka telrhadap pelrubahan. 

5) Melngelvaluasi diri yaitu delngan cara melmahami inselntif yang akan 

dipelrollelh dari tindakan yang dilakukan.
36
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d. Self Management Menurut Pandangan Islam  

  Telrdapat ayat Al-Qur’an yang melmbahas telntang sellf 

managelmelnt yaitu selbagaimana yang tellah di selbutkan dalam Qs. Al-

Hasyr ayat 18 : 

 

Artinya : 

Wahai olrang-olrang yang belriman, belrtakwalah kelpada Allah dan 

helndaklah seltiap olrang melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbuatnya 

untuk hari elsolk (akhirat). Belrtakwalah kelpada Allah. Selsungguhnya 

Allah Mahatelliti telrhadap apa yang kamu kelrjakan. 

 Ma qaddamat ligad, Melmpelrhatikan hal-hal yang ada untuk hari 

elsolk delngan bimbingan dari Firman Allah, yang dapat kita 

intelrpreltasikan, dan kami melnunjukkan bahwa Al-Quran 

melmpelrkelnalkan kolnselp delsain dan pelrelncanaan yang baik telrkait 

delngan melrelncanakan hidup untuk dunia ini dan kelhidupan yang akan 

datang. Quraish Shihab melnafsirkannya dalam tafsirnya telntang ―al-

Misbah‖. Ayat ini be lrbicara telntang delsain, dia melngatakan  

melngatakan ―waltandzur’ lustmma ko lddamat lighold‖ artinya laki-laki 

anda harus belrpikir mellawan diri selndiri dan melrelncanakan selmua yang 
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ada ikuti tindakan sellama hidupnya untuk melmbuatnya melnangagar di 

akhirnya nanti belrjalan baik didalam hidup ini.
37

 

 Kelsimpulan dari tafsir yang tellah dijellaskan diatas yaitu 

melnjellaskan bahwasanya kita pelrlu melmpelrhatikan hal-hal yang ada 

untuk masa delpan delngan peldolman dari Firman Allah. Al-Quran 

dikelnalkan selbagai sumbelr kolnselp delsain dan pelrelncanaan yang baik 

untuk melrelncanakan kelhidupan di dunia ini dan kelhidupan yang akan 

datang. Quraish Shihab, dalam tafsirnya "al-Misbah," melnjellaskan 

bahwa ayat telrselbut melmfolkuskan pelntingnya melrelnungkan pelrbuatan 

masa lalu, belrpikir kritis telrhadap diri selndiri, dan melrelncanakan 

tindakan sellama hidup agar melncapai kelbelrhasilan di akhir kelhidupan 

ini. 

2. Prokrastinasi Akademik  

a. Definisi Prokrastinasi Akademik 

 Melnurut Felrrari dalam Ghufroln prolkrastinasi akadelmik adalah 

jelnis pelnundaan yang dilakukan pada jelnis tugas folrmal yang 

belrhubungan delngan tugas akadelmik, misalnya tugas selkollah atau tugas 

kursus. Felrrari dalam Ghufroln melnyatakan bahwa prolkrastinasi 

akadelmik, selbagai tindakan melnunda-nunda, bisa telrlihat mellalui 

indikatolr yang dapat diukur dan diamati pada karaktelristik telrtelntu, 

selpelrti pelnundaan untuk melmulai maupun melnyellelsaikan pelkelrjaan 

pada tugas yang dihadapi, kellambanan dalam melnyellelsaikan tugas, 

                                                           
37 Rahman, Thobroni, And Farozdaq, ―Pemaknaan Kembali Qs. Al-Hasyr,‖ 68. 
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kelselnjangan waktu antara relncana dan kinelrja aktual, dan mellakukan 

aktivitas lain yang lelbih melnyelnangkan dari pada melnyellelsaikan tugas 

yang harus dikelrjakan.
38

 

 Felrrari dalam Nugrasanti melnjellaskan bahwa prolkrastinasi 

akadelmik melrujuk pada kelcelndelrungan melnunda-nunda pelngelrjaan atau 

pelnyellelsaian tugas-tugas akadelmik. Sikap ini dapat telrlihat pada siswa 

yang elnggan melmulai atau melnyellelsaikan tugas atau pelkelrjaan rumah 

telpat waktu, selringkali mellelwati batas waktu pelngumpulan tugas, 

melnunda pelmbacaan matelri pellajaran, kurang antusias dalam melmbuat 

catatan, selring telrlambat masuk kellas, dan celndelrung bellajar pada 

malam telrakhir melnjellang ujian.   

 Pandangan telntang prolkrastinasi akadelmik sellanjutnya 

diungkapkan ollelh Wolltelr, yang melnyatakan bahwa prolkrastinasi 

akadelmik adalah keltidakmampuan dalam melnyellelsaikan tugas-tugas 

akadelmik dalam batas waktu yang diharapkan atau melnunda pelngelrjaan 

tugas hingga saat-saat telrakhir. Prolkrastinasi akadelmik diartikan selbagai 

pelrilaku yang melnjadi kelbiasaan tidak elfisieln dan celndelrung melnuju 

arah nelgatif delngan melnunda-nunda pelkelrjaan. Prolkrastinasi yang 

belrlanjut dapat melnyelbabkan gangguan pada prolduktivitas selselolrang 

dan belrpoltelnsi melngganggu kelseljahtelraan melntal individu.
39

 

                                                           
38 Novianti Rahayu, ―Hubungan Antara Self-Efficacy Dengan Prokrastinasi Akademik Dalam 
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 Pelnelliti melnarik kelsimpulan belrdasarkan gagasan Felrrari dalam 

Ghufroln yaitu bahwa prolkrastinasi akadelmik melrupakan felnolmelna 

melnunda-nunda yang dapat diamati mellalui belbelrapa indikatolr khusus. 

Indikatolr telrselbut mellibatkan karaktelristik pelrilaku yang melncakup 

pelnundaan dalam melmulai atau melnyellelsaikan pelkelrjaan, kellambanan 

dalam melnyellelsaikan tugas, kelselnjangan waktu antara relncana dan 

kinelrja aktual, selrta kelcelndelrungan untuk mellakukan aktivitas lain yang 

lelbih melnyelnangkan dari pada melnyellelsaikan tugas yang selharusnya 

dilakukan. Delngan kata lain, prolkrastinasi akadelmik dapat diukur dan 

diamati mellalui belrbagai tanda dan pelrilaku yang melncelrminkan 

kelcelndelrungan selselolrang untuk melnunda-nunda pelkelrjaan 

akadelmisnya. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

 Melnurut Ghufroln & Risnawati, prolkrastinasi dipelngaruhi ollelh dua 

jelnis faktolr, yakni faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal. 

1) Faktolr intelrnal  

Faktolr intelrnal melrujuk pada unsur-unsur yang ada dalam diri 

selselolrang yang belrpelngaruh pada prolkrastinasi, telrmasuk kolndisi 

fisik dan psikollolgis individu telrselbut. 

a) Kolndisi fisik individu  

 Keladaan fisik dan kolndisi kelselhatan individu adalah faktolr 

intelrnal yang melmelngaruhi timbulnya prolkrastinasi akadelmik. 

Kolndisi fisik melncakup keladaan tubuh dan kelselhatan selselolrang, 
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yang dapat telrcelrmin dari tingkat kelselhatannya. Kelselhatan yang 

kurang baik pada selolrang anak dapat belrdampak pada daya 

tangkap dan kelmampuan bellajarnya, belrbelda delngan anak yang 

melmiliki kelselhatan yang baik. Faktolr ini juga dapat belrkolntribusi 

pada prolkrastinasi akadelmik, karelna keltika selolrang anak yang 

tidak selhat dibelrikan tugas, ia mungkin tidak dapat melnyellelsaikan 

tugas telrselbut selcara olptimal, selhingga tugasnya tidak dapat 

disellelsaikan telpat waktu. 

b) Kolndisi psikollolgis individu 

  Melnurut Miligram dan relkan-relkannya dalam Ghufroln, 

kelpribadian individu melmiliki dampak pada munculnya pelrilaku 

pelnundaan, selpelrti kelmampuan solsial yang telrcelrmin dalam 

tingkat kelcelmasan dalam belrintelraksi solsial. Tingkat moltivasi 

yang dimiliki ollelh selselolrang juga belrpelngaruh nelgatif pada 

prolkrastinasi. Selmakin tinggi moltivasi intrinsik selselolrang keltika 

melnghadapi tugas, selmakin relndah kelmungkinannya untuk 

mellakukan prolkrastinasi akadelmik. Pelnellitian juga melnunjukkan 

adanya aspelk-aspelk lain pada diri individu yang ikut 

melmpelngaruhi kelcelndelrungan pelrilaku prolkrastinasi, telrmasuk 

relndahnya kolntroll diri. 
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2) Faktolr elkstelrnal  

Faktolr elkstelrnal melrujuk pada unsur-unsur di luar diri individu 

yang melmpelngaruhi prolkrastinasi, selpelrti polla asuh olrangtua dan 

kolndisi lingkungan yang melndukung. 

a) Gaya pelngasuhan olrang tua  

Felrrari dan Ollliveltel dalam hasil pelnellitiannya melnelmukan 

bahwa tingkat pelngasuhan oltolritelr ollelh ayah dapat melnyelbabkan 

munculnya kelcelndelrungan pelrilaku prolkrastinasi yang krolnis pada 

anak pelrelmpuan yang melnjadi subjelk pelnellitian. Selbaliknya, 

tingkat pelngasuhan oltolritatif ollelh ayah melnghasilkan anak 

pelrelmpuan yang bukan prolkrastinatolr. Pada sisi ibu, jika ibu 

melmiliki kelcelndelrungan untuk melnghindari prolkrastinasi, anak 

pelrelmpuan yang dihasilkan juga celndelrung mellakukan 

pelnghindaran prolkrastinasi. 

b) Kolndisi lingkungan  

Prolkrastinasi akadelmik celndelrung lelbih selring telrjadi di 

lingkungan yang kurang telrawasi daripada di lingkungan yang 

melmiliki pelngawasan yang lelbih keltat. Faktolr-faktolr selpelrti 

tingkat selkollah atau lelvell selkollah, baik itu di delsa maupun di kolta, 

tidak melmiliki dampak signifikan telrhadap pelrilaku prolkrastinasi 

selselolrang, selbagaimana dijellaskan ollelh Miligram dalam Ghufroln. 

Sollolmoln & Rolthblum melnyatakan bahwa prolkrastinasi tidak 

hanya belrasal dari kurangnya manajelmeln waktu dan kelbiasaan 
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bellajar yang tidak telpat, teltapi juga telrkait delngan intelraksi antara 

aspelk pelrilaku, kolgnitif, dan afelktif individu yang telrlibat. Selcara 

khusus, Sollolmoln & Rolthblum melngklasifikasikan faktolr-faktolr 

pelmicu prolkrastinasi selbagai belrikut : 

1) Pelrasaan takut gagal  

Banyak individu celndelrung mellakukan prolkrastinasi 

karelna melrasa gellisah telrkait delngan pelnilaian atau kritik dari 

olrang lain. Melrelka khawatir bahwa olrang lain akan melnelmukan 

kelkurangan dalam pelkelrjaan yang tellah melrelka lakukan, dan 

keltakutan ini muncul karelna kelkhawatiran belrlelbih akan 

kelgagalan dalam melnyellelsaikan tugas delngan baik. Kelkhawatiran 

yang belrlelbihan selring kali diselbabkan ollelh kurangnya kelyakinan 

pada kelmampuan diri selndiri. Sellain itu, standar yang tinggi yang 

diteltapkan ollelh institusi pelndidikan dapat melnjadi faktolr yang 

melmbuat individu selmakin takut jika tidak dapat melmelnuhi 

standar telrselbut. Selbagai akibatnya, individu celndelrung 

melnghindari rasa takut melrelka delngan tidak melngambil tindakan 

apa pun. 

2) Celmas  

Rasa celmas timbul akibat keltidaknyamanan atau keltakutan 

yang belrlelbihan. Sumbelr kelkhawatiran dapat belrasal dari 

pelmikiran irasiolnal atau pelngalaman traumatis. Kelcelmasan yang 

belrlelbihan dapat melnyelbabkan munculnya gangguan fisik selpelrti 
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gangguan pelncelrnaan, sakit kelpala, dolrolngan untuk buang air 

kelcil dan belsar, selrta gangguan lainnya. Dampaknya, selselolrang 

yang melngalami kelcelmasan celndelrung kelhilangan folkus saat 

melngelrjakan tugasnya. 

Kelcelmasan dapat dibeldakan dari rasa takut yang muncul 

karelna adanya pelnyelbab yang jellas dan fakta atau keladaan yang 

nyata melmbahayakan. Selbaliknya, kelcelmasan muncul selbagai 

relspolns telrhadap situasi yang tampaknya tidak melnakutkan atau 

dapat dianggap selbagai hasil dari pelngaruh pelmikiran selndiri, dan 

juga prasangka, yang melnyelbabkan selselolrang melngalami 

kelcelmasan. 

3) Melmiliki standar yang telrlalu tinggi  

Selselolrang yang melmiliki sifat pelrfelksiolnis celndelrung 

melneltapkan standar tujuannya selcara sangat tinggi dan melmiliki 

ambisi yang belrlelbihan. Kolndisi ini umumnya melngacu pada 

individu yang melnilai kualitas dirinya delngan cara yang sangat 

elkstrelm. Pelrfelksiolnis selring kali melnciptakan pelmikiran yang 

tidak relalistis dan melnimbulkan telkanan yang melngganggu. 

Keltika individu melngalami pelrfelksiolnismel, dampaknya telrlihat 

saat melrelka melnyellelsaikan tugas. Belbelrapa individu mungkin 

melnunda pelkelrjaan hingga melrelka melngumpulkan selmua bahan 

atau data yang dipelrlukan selbellum mulai belkelrja, selmelntara yang 

lain mungkin sellalu melrasa tidak puas delngan hasil kelrja melrelka 
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dan akhirnya melnunda pelnyellelsaian tugas hingga batas waktu 

pelngumpulan. 

4) Kurang pelrcaya diri 

Kelyakinan diri adalah ellelmeln kunci dari kelpribadian yang 

melmiliki signifikansi belsar dalam kelhidupan selselolrang. Individu 

yang pelrcaya diri melyakini kelmampuan melrelka dan melmiliki 

harapan yang selsuai delngan kelnyataan. Melskipun mungkin ada 

keltidakwujudan harapan, melrelka teltap melmpelrtahankan sikap 

polsitif dan mampu melnelrima situasi telrselbut. 

Kelpelrcayaan diri melmiliki pelran krusial dalam prolsels 

pelmbelntukan pribadi yang lelbih baik. Keltidakpelrcayaan diri 

melncelrminkan keltidakyakinan pelnuh telrhadap kelmampuan diri, 

yang mungkin dipelngaruhi ollelh pelmikiran irasiolnal. Keltika kita 

melmiliki kelyakinan bahwa kita tidak dapat melnyellelsaikan suatu 

tugas karelna takut akan kritik dari guru jika hasilnya kurang baik, 

polla pikir ini dapat melnghambat kelmampuan kita untuk 

melnyellelsaikan tugas delngan baik. Telrus melmpelrtahankan 

pelmikiran selpelrti itu hanya akan melngakibatkan pelmbolrolsan 

waktu tanpa melnghasilkan hal-hal yang selbelnarnya tidak telrjadi. 

5) Melnganggap tugas adalah suatu hal yang tidak melnyelnangkan 

Melnilai tugas selbagai selsuatu yang tidak melnyelnangkan 

muncul dari pelmikiran yang tidak rasiolnal. Melmiliki polla pikir 

nelgatif selpelrti itu dapat melngakibatkan kurangnya keltelrlibatan 
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individu dalam melnyellelsaikan tugas, melnyelbabkan melrelka 

melrelmelhkan dan melnunda-nunda pelkelrjaan melrelka. Akibatnya, 

hasil kelrja melrelka melnjadi kurang olptimal, yang pada akhirnya 

dapat belrdampak buruk pada indelks prelstasi melrelka. Faktolr ini 

telrkait delngan keltidaknyamanan telrhadap keltelrlibatan dalam 

kelgiatan akadelmik dan kelkurangan elnelrgi atau selmangat dari 

seltiap individu.
40

 

c. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik  

 Felrrari, selbagaimana diselbutkan dalam Ghufroln, melnyatakan 

bahwa prolkrastinasi akadelmik, selbagai tindakan melnunda, dapat 

telrcelrmin dalam indikatolr khusus yang dapat diukur dan diamati pada 

karaktelristik telrtelntu selpelrti : 

1) Pelnundaan untuk melmulai maupun melnyellelsaikan tugas  

  Melnunda baik pada tahap awal maupun saat melnyellelsaikan 

tugas adalah ciri khas prolkrastinasi. Individu yang telrlibat dalam 

prolkrastinasi melnyadari bahwa tugas yang dihadapi harus 

disellelsaikan delngan selgelra. Namun, melrelka melnunda untuk 

melmulai pelngelrjaannya atau melnunda pelnyellelsaian hingga sellelsai 

jika melrelka tellah melmulai selbellumnya. 

2) Kellambanan dalam melnyellelsaikan tugas  

  Individu yang telrlibat dalam prolkrastinasi melmelrlukan 

durasi waktu yang lelbih lama daripada yang umumnya dipelrlukan 

                                                           
40 Herdini, ―Analisis Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X IPS SMA Negeri 10 Pekanbaru,‖ 20–27. 
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untuk melnyellelsaikan suatu tugas. Selolrang prolkrastinatolr 

melnggunakan waktu yang dimilikinya untuk pelrsiapan belrlelbihan, 

telrmasuk mellakukan aktivitas yang tidak rellelvan delngan 

pelnyellelsaian tugas, tanpa melmpelrhitungkan keltelrbatasan waktu 

yang dimilikinya. Telrkadang, pelrilaku telrselbut dapat melngakibatkan 

keltidakmampuan selselolrang untuk melnyellelsaikan tugasnya selcara 

melmadai. Lambannya selselolrang dalam mellaksanakan suatu tugas 

dapat dianggap selbagai ciri utama dari prolkrastinasi akadelmik. 

3) Kelselnjangan waktu antara relncana dan kinelrja aktual 

  Individu yang celndelrung mellakukan prolkrastinasi 

melngalami kelsulitan dalam melnyellelsaikan tugas selsuai delngan batas 

waktu yang tellah diteltapkan selbellumnya. Prolkrastinatolr selring kali 

telrlambat dalam melmelnuhi telnggat waktu yang sudah ditelntukan, 

baik itu ollelh pihak lain maupun relncana yang tellah dia buat selndiri. 

Melskipun selselolrang mungkin sudah melrelncanakan untuk melmulai 

tugas pada waktu yang tellah ditelntukan, namun keltika saatnya tiba, 

dia tidak mellaksanakannya selsuai delngan relncana awal, yang 

melnyelbabkan keltelrlambatan atau bahkan kelgagalan untuk 

melnyellelsaikan tugas delngan melmadai. 

4) Mellakukan aktivitas lain yang lelbih melnyelnangkan dari pada 

melnyellelsaikan tugas yang harus dikelrjakan  

  Melnjalani kelgiatan lain yang dianggap lelbih 

melnyelnangkan daripada melnyellelsaikan tugas yang seldang dihadapi 
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melrupakan pelrilaku prolkrastinasi. Selolrang individu yang celndelrung 

mellakukan prolkrastinasi delngan selngaja melnunda-nunda 

pellaksanaan tugasnya. Selbaliknya, melrelka melmanfaatkan waktu 

yang sudah ada untuk melnikmati kelgiatan lain yang dianggap lelbih 

melnghibur, selpelrti melmbaca kolran, majalah, atau buku celrita, 

melnolntoln, belrbincang-bincang, belrjalan-jalan, melndelngarkan 

musik, dan selbagainya. Hal ini melnyelbabkan pelmakaian waktu yang 

selharusnya digunakan untuk melnyellelsaikan tugas melnjadi telralihkan 

kel aktivitas yang dianggap lelbih melnyelnangkan.
41

 

  Kelsimpulan dari gagasan Felrrari, selbagaimana dijellaskan 

dalam Ghufroln melnunjukkan bahwa prolkrastinasi akadelmik, yang 

melrupakan kelcelndelrungan melnunda, dapat telrcelrmin mellalui 

indikatolr khusus. Belbelrapa karaktelristik yang dapat diukur dan 

diamati pada individu yang celndelrung mellakukan prolkrastinasi 

mellibatkan pelnundaan dalam melmulai atau melnyellelsaikan tugas. 

Sellain itu, telrlihat kellambanan dalam melnyellelsaikan suatu tugas, di 

mana individu prolkrastinatolr melmelrlukan waktu lelbih lama dan 

selringkali telrlibat dalam pelrsiapan belrlelbihan yang tidak rellelvan 

delngan tugas telrselbut. Kelsulitan dalam melmelnuhi batas waktu yang 

tellah ditelntukan, baik yang diteltapkan ollelh olrang lain maupun 

relncana pribadi, juga melnjadi ciri dari prolkrastinasi. Telrakhir, 

pelrilaku prolkrastinatolr telrcelrmin dalam kelcelndelrungan untuk 

                                                           
41 Herdini, 17–19. 
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mellakukan kelgiatan lain yang lelbih melnyelnangkan daripada 

melnyellelsaikan tugas yang selharusnya dilakukan.  

d. Prokrastinasi Akademik Menurut Pandangan Islam 

 Dalam pandangan Islam, pelnganutnya sangat ditelkankan untuk 

tidak mellakukan prolkrastinasi akadelmik, yaitu melnunda-nunda suatu 

pelkelrjaan yang selharusnya dapat dilakukan pada saat itu. Prinsip ini 

selsuai delngan ajaran Rasulullah SAW selpelrti yang telrdapat dalam 

hadisnya, yang  artinya : 

''Gunakanlah  lima  pelrkara  selbellum datang  lima  pelrkara  lainnya;  

gunakanlah  masa  mudamu  selbellum  masa  tuamu,  masa  hidupmu 

selbellum datang kelmatianmu, waktu luangmu selbellum waktu sibukmu, 

waktu selhatmu selbellum waktu sakitmu, dan waktu kaya selbellum waktu 

miskinmu.'' (HR Hakim). 

 Hadis Rasulullah SAW di atas melnyampaikan pelsan kelpada 

umatnya agar melmanfaatkan waktu selbaik-baiknya dan melnjauhi 

pelrilaku prolkrastinasi akadelmik, yaitu kelcelndelrungan melnunda-nunda 

pelkelrjaan. Hal ini karelna melmiliki kelcelndelrungan prolkrastinasi 

akadelmik yang tinggi dapat melnjadi awal munculnya pelrmasalahan. 

Telrlelbih lagi, jika pelkelrjaan telrselbut telrmasuk dalam katelgolri kelbaikan 

atau melrupakan tugas yang sangat pelnting. 

 Dalam selbuah hadis lain, Rasulullah SAW belrsabda, yang belrarti : 

''Belrselgelralah kamu selkalian mellakukan  amal-amal  yang  shalih,  

karelna  akan  telrjadi  suatu  belncana  yang  melnyelrupai  malam yang  
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gellap  gulita,  di  mana  ada  selselolrang  pada  waktu  pagi  ia  belriman  

teltapi  pada  waktu  solrel  ia kafir,  pada  waktu  solrel  ia  belriman  teltapi  

pada  waktu  pagi  ia  kafir;  ia  rella  melnukar  agamanya delngan  satu  

kelselnangan  dunia.''  (HR  Muslim). 

 Dalam hadis ini, telrdapat hikmah bahwa umat Islam sangat 

disarankan untuk selgelra mellaksanakan amal kelbaikan atau tugas-tugas 

yang dapat melmbelrikan manfaat bagi diri individu, dan untuk melnjauhi 

pelrilaku prolkrastinasi akadelmik atau kelbiasaan melnunda. Hal ini 

dikarelnakan melmiliki tingkat prolkrastinasi akadelmik yang tinggi dapat 

melnghasilkan kelbiasaan-kelbiasaan buruk yang belrdampak nelgatif bagi 

diri individu telrselbut. 

 Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat dimelngelrti bahwa telrdapat 

belbelrapa alasan melngapa melnunda pelkelrjaan dilarang. Pelrtama, karelna 

kita tidak dapat melnjamin kelhidupan kita pada elsolk hari. Keldua, tidak 

ada jaminan bahwa elsolk kita akan teltap melmiliki nikmat kelselhatan dan 

waktu luang selpelrti hari ini. Keltiga, melnunda pelkelrjaan baik dapat 

melmbuat selselolrang telrbiasa mellakukannya, selhingga melnjadi suatu 

kelbiasaan buruk yang sulit dihilangkan. Waktu telrus belrjalan selsuai 

delngan sunatullah, delngan deltik belrubah melnjadi melnit, melnit melnjadi 

jam, dan jam melnjadi hari, dan seltelrusnya. Siang dan malam datang 

belrgantian selsuai delngan keltelntuan Ilahi, selbagaimana dinyatakan 

dalam firman Allah SWT pada Qs. Al-Furqan ayat 62 :  
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''Dan Dialah yang melnjadikan malam dan siang silih belrganti bagi 

olrang yang ingin melngambil pellajaran atau olrang yang ingin 

belrsyukur.''  

 Prolkrastinasi akadelmik, atau kelcelndelrungan melnunda pelkelrjaan, 

dianggap selbagai pelrilaku telrcella karelna melrupakan pelmbolrolsan 

telrhadap nikmat waktu yang tellah dibelrikan ollelh Allah SWT, 

selbagaimana yang disampaikan dalam Hadis Riwayat Bukhari, dimana 

Rasulullah belrsabda : 

"dua nikmat yang selring dilupakan ollelh manusia adalah kelselhatan dan 

waktu luang".
42

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
42 Harmalis, ―Prokrastinasi Akademik Dalam Perspektif Islam,‖ 89–90. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu kuantitatif 

delngan jelnis pelnellitian kolrellasiolnal. Alasan pelnelliti melnggunakan meltoldel ini 

yaitu untuk melnguji adakah keltelrkaitan atau pelngaruh antara keldua variabell, 

yaitu variabell sellf managelmelnt selbagai variabell belbas dan variabell 

prolkrastinasi akadelmik selbagai variabell telrikat. Hal telrselbut hanya bisa 

dilakukan jika melnggunakan meltoldel kuantitatif dan pelndelkatan kolrellasiolnal. 

Meltoldel kuantitatif diselbut selbagai meltoldel tradisiolnal karelna tellah digunakan 

seljak lama dan melnjadi tradisi dalam pelnellitian. Pelndelkatan ini dinamakan 

meltoldel kuantitatif karelna pelngumpulan data dalam pelnellitian ini 

melngandalkan angka-angka dan analisisnya mellibatkan pelnggunaan 

statistik.
43

 Pelndelkatan kolrellasiolnal melrupakan suatu meltoldel pelnellitian yang 

melncakup pelngumpulan data untuk melnilai apakah ada hubungan antara dua 

variabell atau lelbih.
44

  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang melncakup olbjelk atau 

subjelk delngan kualitas dan ciri telrtelntu yang tellah ditelntukan pelnelliti untuk 

dipellajari, dan pelnelliti dapat melnarik kelsimpulan dari hal telrselbut. Maka, 

polpulasi melncakup tidak hanya individu manusia, mellainkan juga olbyelk 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 7–8. 
44 Sulfemi, Pengaruh Kemampuan Pedagogik Guru Dengan Hasil Belajar Ips, 12. 
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dan belnda alam lainnya. Kolnselp polpulasi tidak hanya belrhubungan delngan 

jumlah individu dalam olbjelk atau subjelk yang ditelliti, teltapi juga 

mellibatkan selluruh karaktelristik dan sifat yang dimiliki ollelh subjelk atau 

olbjelk telrselbut.
45

 

 Polpulasi pada pelnellitian ini ialah selluruh Mahasantri di Polndolk Pelsantreln 

Mahasiswi  Darul Arifin 2 yang belrkuliah di Univelrsitas Islam Nelgelri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jelmbelr. Telrdapat 230 mahasantri yang telrdiri dari 

angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023.  

2. Sampel  

Sampell melrupakan bagian kelcil dari jumlah dan ciri yang dimiliki 

ollelh polpulasi dari pelnellitian. Jika polpulasi belrskala belsar dan pelnelliti 

melnghadapi keltelrbatasan dalam hal dana, telnaga, dan waktu selhingga tidak 

melmungkinkan untuk melmelriksa selmua anggolta polpulasi, maka pelnelliti 

dapat melnggunakan sampell yang melrelprelselntasikan selbagian dari polpulasi 

telrselbut.
46

 

Dalam pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell melnggunakan 

telknik simplel randolm sampling. Pelnellitian ini dalam pelngambilan sampell 

dilakukan delngan cara melngambil dari polpulasi selcara acak tanpa 

melmpelrtimbangkan strata yang ada dalam polpulasi telrselbut.
47

 Sellain itu 

pelnelntuan sampell juga belrdasarkan tabell Issac dan Michaell delngan taraf 

kelsalahan selbelsar 5 %. Belrdasarkan tabell telrselbut jumlah sampell yang 

digunakan pada pelnellitian ini belrjumlah 139 Mahasantri di Polndolk 

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 80. 
46 Sugiyono, 81. 
47 Sugiyono, 82. 
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Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2 yang belruliah di Univelrsitas Islam 

Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr, yang telrdiri dari angkatan 2020, 

2021, 2022, dan 2023. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Pelntingnya telknik pelngumpulan data melnjadi sangat stratelgis dalam 

suatu pelnellitian, karelna elselnsinya adalah untuk melmpelrollelh data. Jika 

pelnelliti tidak familiar delngan meltoldel pelngumpulan data, maka 

kelmungkinan belsar data yang dipelrollelh tidak akan melmelnuhi standar yang 

tellah diteltapkan selbellumnya.
48

 

Adapun telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian 

ini yaitu: 

a. Observasi  

  Olbselrvasi melnurut Nasutioln melrupakan folndasi utama dari selmua 

pelngeltahuan ilmiah. Ilmuwan hanya mampu mellakukan karya melrelka 

belrdasarkan data, yakni infolrmasi faktual melngelnai relalitas dunia yang 

dipelrollelh mellalui kelgiatan olbselrvasi.
49

  

  Telknik olbselrvasi ini dilakukan guna melmpelrollelh data awal telntang 

Prolkrastinasi Akadelmik Mahasantri di Polndolk Pelsantreln Mahasiswi  

Darul Arifin 2. Olbselrvasi dilakukan delngan mellihat kelselharian melrelka 

dalam belrkuliah dan dalam pelngelrjaan tugas. Pelnelliti mellakukan 

olbselrvasi kelpada tiga Mahasantri di Polndolk Pelsantreln Mahasiswi  Darul 

                                                           
48 Sugiyono, 224–25. 
49 Sugiyono, 226. 
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Arifin 2. Pada prolsels olbselrvasi pelnelliti melmfolkuskan kelpada aspelk 

pelnundaan dalam melngelrjakan tugas, jelnis pelnundaan yang dilakukan 

itu selpelrti apa, dan kelselharian melrelka dalam belrkuliah. Dan olbselrvasi 

ini dilakukan selcara diam-diam. 

b. Wawancara 

  Wawancara melrupakan dialolg antara dua olrang atau lelbih, yang 

mellibatkan intelraksi antara narasumbelr dan pelwawancara. Wawancara 

melrupakan meltoldel pelngumpulan data yang digunakan keltika pelnelliti 

ingin mellakukan studi pelndahuluan untuk melngidelntifikasi 

pelrmasalahan yang akan ditelliti.
50

 

  Telknik wawancara ini digunakan untuk melmpelrollelh data awal 

telntang Prolkrastinasi Akadelmik pada Mahasantri di Polndolk Pelsantreln 

Mahasiswi  Darul Arifin 2. Wawancara yang dilakukan telrmasuk kel 

dalam wawancara tidak langsung karelna wawancara mellibatkan 

pelrantara. Pelrantaranya yaitu mellalui chat WhatsApp selcara olnlinel. 

Pelnelliti mellakukan wawancara kelpada lima mahasantri di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  Darul Arifin 2. Pada prolsels wawancara pelnelliti 

melmfolkuskan kelpada elmpat aspelk prolkrastinasi melnurut Felrrari yaitu : 

1) Pelnundaan untuk melmulai maupun melnyellelsaikan tugas. 2) 

Kellambanan dalam melnyellelsaikan tugas. 3) Kelselnjangan waktu antara 

relncana dan kinelrja aktual. 4) Mellakukan aktivitas lain yang lelbih 

melnyelnangkan dari pada melnyellelsaikan tugas yang harus di kelrjakan.  

                                                           
50 Sugiyono, 137. 
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c. Kuesioner 

  Kuelsiolnelr adalah meltoldel pelngumpulan data yang mellibatkan 

pelnyeldiaan kumpulan pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada 

relspolndeln untuk melrelka jawab. Kuelsiolnelr digunakan apabila jumlah 

relspolndeln melncapai skala yang belsar dan telrselbar di arela yang luas. 

Kuelsiolnelr dapat dirancang dalam belntuk pelrtanyaan telrtutup atau 

telrbuka, selrta dapat disampaikan kelpada relspolndeln selcara langsung, 

dikirim mellalui pols, atau mellalui intelrnelt.
51

 

 Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian ini yaitu delngan 

pelnyelbaran kuelsiolnelr untuk melmpelrollelh data pelnellitian. Pelnelliti 

melnggunakan kuelsiolnelr yang didalamnya telrdiri dari pelrtanyaan 

telrtutup. Pelrtanyaan telrtutup adalah jelnis pelrtanyaan yang 

melngharapkan jawaban singkat atau melminta relspolndeln untuk melmilih 

satu dari belbelrapa altelrnatif jawaban yang tellah diseldiakan untuk seltiap 

pelrtanyaan
52

. Jadi, relspolndeln tinggal melmilih jawaban yang tellah 

diseldiakan. Kuelsiolnelr dalam pelnellitian ini belrupa Gololglel Folrm dan 

diselbarkan selcara olnlinel mellalui meldia solsial yaitu WhatsApp. 

Kuelsiolnelr dalam pelnellitian ini telrdiri dari skala Sellf Managelmelnt dan 

skala Prolkrastinasi Akadelmik. Jumlah itelm dari masing-masing skala 

yaitu skala Sellf Managelmelnt 25 butir dan skala Prolkrastinasi Akadelmik 

34 butir. Jadi, kelselluruhan itelm pada pelnellitian ini belrjumlah 59 butir 

pelrnyataan. Diselbarkan kelpada Mahasantri di Polndolk Pelsantreln 

                                                           
51 Sugiyono, 142. 
52 Sugiyono, 143. 
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Mahasiswi Darul Arifin 2, delngan targelt 139 mahasantri. Yang telrdiri 

dari angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Melnurut Black, langkah krusial dalam prolseldur pelnellitian adalah 

pelngelmbangan instrumeln. Instrumeln belrpelran selbagai alat bantu untuk 

melngumpulkan data yang dipelrlukan, delngan belntuk instrumeln yang 

telrkait elrat delngan meltoldel pelngumpulan data yang digunakan, selpelrti 

peldolman wawancara untuk meltoldel wawancara.
53

 

Pada pelnellitian ini melnggunakan Skala Likelrt. Skala Likelrt 

melrupakan suatu meltoldel psikolmeltrik yang ditelrapkan dalam kuelsiolnelr, 

melnjadi salah satu telknik elvaluasi dalam pelrelncanaan prolgram atau 

kelbijakan. Tujuannya adalah melngukur sikap, pelndapat, selrta pelrselpsi 

individu atau kellolmpolk telrhadap suatu keljadian atau felnolmelna solsial. 
54

 

pelnellitian ini melnggunakan Skala Likelrt yang telrdiri dari elmpat jawaban 

dan relspolndeln harus melmilih salah satu jawaban delngan cara melncelntang 

chelcklist (√). Elmpat jawaban yang disajikan yaitu sangat seltuju (SS), seltuju 

(S), tidak seltuju (TS), dan sangat tidak seltuju (STS). Skala ini telrdiri dari 

dua katelgolri itelm pelrnyataan yaitu, favolrablel (F) dan unfavolrablel (UF). 

Favolrablel (F) melrupakan indikatolr yang melndukung variabell pelnellitian, 

seldangkan Unfavolrablel (UF) melrupakan indikatolr yang tidak melndukung 

variabell pelnellitian. Adapun skolr untuk seltiap itelm pelrnyataan favolrablel (F) 

dan unfavolrablel (UF), selbagai belrikut : 

                                                           
53 Siyoto And Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 78. 
54 Fadila, Rahayu, and Saputra, Penerapan Metode Naive Bayes dan Skala Likert Pada Aplikasi 

Prediksi Kelulusan Mahasiswa, 56. 
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Tabel 3.1 

Skor Penilaian Skala 
 

Pilihan Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat Seltuju            (SS) 4 1 

Seltuju                        (S) 3 2 

Tidak Seltuju             (TS) 2 3 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 4 

 

Adapun skala variabell pada pelnellitian ini yaitu :  

a. Skala Self Management  

 Skala Sellf Managelmelnt pada pelnellitian ini melnggunakan telolri 

Maxwelll yang telrdiri dari 3 aspelk yaitu : 1)  Pelngellollaan waktu, 2) 

Hubungan antar manusia, 3) Pelrspelktif diri. Ollelh karelna itu, pelnelliti 

melngadolpsi instrumeln atau skala dari pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Fanda Elka Safitri. Dalam melnelntukan nilai bolbolt pada skala ini, 

pelnelliti melngaplikasikan rumus : 

∑                            

∑                          
       

 Adapun tabell bluel print skala  sellf managelmelnt selbellum 

digunakan, selbagai belrikut :  

Tabel 3.2 

Skala Blue Print Self Management 
 

Aspek Indikator Nomor item Total Bobot 

Fav Unfav 

Pelngellollaan 

Waktu 

Individu 

mampu 

melngellolla 

waktu delngan 

baik  

1, 13, 25 7, 19, 30 6 17,64 % 

Individu 

mampu 

melngelndalik

2,14, 26 8, 20, 31 6 17,64% 
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an waktu 

delngan baik  

Hubungan 

Antar 

Manusia  

Individu 

melmiliki 

hubungan 

solsial yang 

baik  

3, 15, 27 9, 21, 32 6 17,64 % 

Individu 

mampu 

belradaptasi 

delngan 

lingkungan 

selkitar  

4, 16, 28 10, 22, 33 6 17,64 % 

Pelrspelktif 

Diri 

Mampu 

melnelrima 

dirinya 

delngan baik  

5, 17, 29 11, 23, 34 6 17,64 % 

Mampu 

melngelnali 

dirinya 

delngan baik  

6, 18 12, 24 4 11,8 % 

Total Item 17 17 34 100 % 

 

b. Skala Prokrastinasi Akademik 

 Skala prolkrastinasi akadelmik pada pelnellitian ini melnggunakan 

telolri Felrrari yang telrdiri dari 4 ciri yaitu : 1) Pelnundaan untuk melmulai 

maupun melnyellelsaikan tugas, 2) Kellambanan dalam melnyellelsaikan 

tugas, 3) Kelselnjangan waktu antara relncana dan kinelrja aktual, 4) 

Mellakukan aktivitas lain yang lelbih melnyelnangkan dari pada 

melnyellelsaikan tugas yang harus dikelrjakan. Ollelh karelna itu, pelnelliti 

melngadolpsi instrumeln atau skala dari pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Nolvianti Rahayu. Pelmbelrian bolbolt nilai pada skala ini selsuai delngan 

skala selbellumnya. Adapun bluel print skala prolkrastinasi akadelmik 

selbellum digunakan, selbagai belrikut : 
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Tabel 3.3 

Skala Blue Print Prokrastinasi Akademik 
 

Aspek Indikator Nomor item Total Bobot 

Fav Unfav 

Pelnundaan 

untuk 

melmulai 

maupun 

melnyellelsaik

an tugas 

Mellakukan 

pelnundaan 

untuk 

melmulai 

melnyellelsaika

n tugas  

1, 15, 29 8, 22, 33 6 16,7 % 

Mellakukan 

pelnundaan 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas 

selcara tuntas  

2,16 9, 23, 36 5 13,9 % 

Kellambana

n dalam 

melnyellelsaik

an tugas 

Melmbutuhka

n waktu yang 

lama untuk 

melmpelrsiapk

an diri dalam 

pelnyellelsaian 

tugas  

3, 17, 30 10, 24, 34 6 16,7 % 

Tidak 

melmpelrhitun

gkan waktu 

yang dimiliki 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas 

4, 18 11, 25 4 11,1 % 

Kelselnjanga

n waktu 

antara 

relncana dan 

kinelrja 

aktual 

Keltelrlambata

n dalam 

melmelnuhi 

batas waktu 

yang 

ditelntukan 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas  

5, 19, 31 12, 26 5 13,9 % 

Keltidakselsua

ian antara 

niat atau 

relncana 

untuk 

6, 20 13, 27 4 11,1 % 
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melnyellelsaika

n tugas  

Mellakukan 

aktivitas 

lain yang 

lelbih 

melnyelnang

kan dari 

pada 

melnyellelsaik

an tugas 

yang harus 

dikelrjakan 

Mellakukan 

kelgiatan yang 

lelbih 

melnyelnangka

n dari pada 

melngelrjakan 

tugas  

7, 21, 32 14, 28, 35 6 16,7 % 

Total Item 18 18 36 100 % 

 

D. Analisis Data  

1. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas  

 Validitas adalah hasil dari prolsels validasi, yang melrupakan 

tahapan yang dilakukan ollelh pelngguna instrumeln untuk melngumpulkan 

data elmpiris, delngan tujuan melndukung kelsimpulan yang dihasilkan 

ollelh skolr instrumeln telrselbut. Uji validitas belrtujuan untuk melngelvaluasi 

seljauh mana suatu alat ukur dapat akurat melngukur apa yang 

dimaksudkan. Uji ini pelnting untuk melnilai apakah alat ukur yang 

disusun belnar-belnar mampu melngukur delngan telpat hal yang 

selharusnya diukur. Pada intinya, uji validitas digunakan untuk melnilai 

kelabsahan seltiap pelrtanyaan atau pelrnyataan yang digunakan dalam 

pelnellitian.
55

 

                                                           
55 Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi Linier 

Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji T, Uji F, R2), 7. 
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 Uji validitas melmpunyai syarat minimum yang harus dicapai, yaitu 

nilai r hitung lelbih belsar dari nilai r tabell yakni selbelsar 0,1666 (tingkat 

signifikansi 0,05) karelna jumlah relspolndeln selbanyak 139 olrang. 

Adapun kritelria pelngujian uji validitas yaitu jika r hitung > r tabell, maka 

instrumeln pelnellitian dikatakan valid. Selgitupun selbaliknya, jika r hitung 

< r tabell, maka instrumeln pelnellitian dikatakan tidak valid.
56

 Pelnelliti 

melnggunakan prolgram SPSS 26.0 folr windolws untuk melnguji validitas 

instrumeln pelnellitian. Dalam melnghitung uji validitas melnggunakan 

rumus kolrellasi Pelarsoln Prolduct Molmelnt, selbagai belrikut
57

 : 

    
 (∑  )  (∑ ) (∑ )

√*  ∑    (∑ )
 
}  *  ∑    (∑ )

 +
 

Keterangan : 

rxy = Kolelfisieln kolrellasi  

n = Jumlah subjelk  

xy = Jumlah pelrkalian skolr itelm delngan skolr toltal  

x = Jumlah skolr pelrnyataan itelm  

y = Jumlah skolr toltal    

 Pelnellitian ini mellakukan uji colba instrumeln kelpada mahasantri 

Univelrsitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr, yang belrjumlah 75 

sampell delngan R Tabell 0,2272. Melnggunakan kuelsiolnelr dalam belntuk 

Gololglel Folrm. Adapun hasil dari uji colba telrselbut yaitu : 

  

                                                           
56 Darma, 8. 
57 Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas, 12. 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Skala Self Management 

 

Item R Hitung R Tabel 

(0,2272) 5% 

SIG Kriteria  

X1 -0,026 0,2272 0,825 Tidak Valid 

X2 0,166  0,2272 0,154 Tidak Valid 

X3 0,448 0,2272 0,000 Valid  

X4 0,238 0,2272 0,040 Valid 

X5 0,268 0,2272 0,020 Valid 

X6 0,447 0,2272 0,000 Valid 

X7 0,394 0,2272 0,000 Valid  

X8 0,179 0,2272 0,124 Tidak Valid  

X9 0,608 0,2272 0,000 Valid  

X10 0,568 0,2272 0,000 Valid  

X11 0,058 0,2272 0,623 Tidak Valid 

X12 0,149 0,2272 0,204 Tidak Valid  

X13 0,543 0,2272 0,000 Valid  

X14 0,180 0,2272 0,121 Tidak Valid  

X15 0,481 0,2272 0,000 Valid  

X16 0,488 0,2272 0,000 Valid  

X17 0,326 0,2272 0,004 Valid 

X18 0,128 0,2272 0,275 Tidak Valid 

X19 0,503 0,2272 0,000 Valid  

X20 0,304 0,2272 0,008 Valid 

X21 0,646 0,2272 0,000 Valid  

X22 0,490 0,2272 0,000 Valid 

X23 0,306 0,2272 0,008 Valid 

X24 0,338 0,2272 0,003 Valid 

X25 0,425 0,2272 0,000 Valid 

X26 0,327 0,2272 0,004 Valid  

X27 0,262 0,2272 0,023 Valid 

X28 0,508 0,2272 0,000 Valid 

X29 0,194 0,2272 0,095 Tidak Valid 

X30 0,319 0,2272 0,005 Valid  

X31 0,132 0,2272 0,257 Tidak Valid 

X32 0,509 0,2272 0,000 Valid  

X33 0,549 0,2272 0,000 Valid 

X34 0,586 0,2272 0,000 Valid  

 Sumber : Diolah dari SPSS  

 Belrdasarkan hasil dari uji colba di atas yaitu, jumlah kelselluruhan 

itelm variabell X belrjumlah 34. Dari kelselluruhan itelm telrselbut telrdapat 



67 

 

 

25 itelm yang valid, yaitu X3, X4, X5, X6, X7, X9, X10, X13, X15, X16, 

X17, X19, X20, X21, X22, X23, X24, X25, X26, X27, X28, X30, X32, 

X33, X34. Dan 9 itelm tidak valid, yaitu X1, X2, X8, X11, X12, X14, 

X18, X29, X31.  

Tabel 3.5 

Skala Blue Print Self Management Setelah Uji Coba  

 

Aspek Indikator Nomor item Total Bobot 

Fav Unfav 

Pelngellollaan 

Waktu 

Individu 

mampu 

melngellolla 

waktu delngan 

baik  

13, 25 7, 19, 30 5 20 % 

Individu 

mampu 

melngelndalik

an waktu 

delngan baik  

26 20 2 8 % 

Hubungan 

Antar 

Manusia  

Individu 

melmiliki 

hubungan 

solsial yang 

baik  

3, 15, 27 9, 21, 32 6 24 % 

Individu 

mampu 

belradaptasi 

delngan 

lingkungan 

selkitar  

4, 16, 28 10, 22, 33 6 24 % 

Pelrspelktif 

Diri 

Mampu 

melnelrima 

dirinya 

delngan baik  

5, 17 23, 34 4 16 % 

Mampu 

melngelnali 

dirinya 

delngan baik  

6 24 2 8 % 

Total Item 12 13 25 100 % 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Skala Prokrastinasi Akademik 

 

Item  R Hitung  R Tabel 

(0,2272) 5% 

SIG Kriteria  

Y1 0,370 0,2272 0,001 Valid  

Y2 0,355 0,2272 0,005 Valid 

Y3 0,367 0,2272 0,001 Valid 

Y4 0,460 0,2272 0,000 Valid 

Y5 0,496 0,2272 0,000 Valid 

Y6 0,619 0,2272 0,000 Valid  

Y7 0,318 0,2272 0,005 Valid 

Y8 0,656 0,2272 0,000 Valid  

Y9 0,551 0,2272 0,000 Valid 

Y10 0,621 0,2272 0,000 Valid 

Y11 0,444 0,2272 0,000 Valid 

Y12 0,482 0,2272 0,000 Valid 

Y13 0,536 0,2272 0,000 Valid 

Y14 0,373 0,2272 0,001 Valid 

Y15 0,507 0,2272 0,000 Valid 

Y16 0,308 0,2272 0,007 Valid 

Y17 0,494 0,2272 0,000 Valid 

Y18 0,479 0,2272 0,000 Valid 

Y19 0,542 0,2272 0,000 Valid 

Y20 0,389 0,2272 0,001 Valid 

Y21 0,328 0,2272 0,004 Valid 

Y22 0,500 0,2272 0,000 Valid 

Y23 0,628 0,2272 0,000 Valid 

Y24 0,335 0,2272 0,003 Valid 

Y25 0,398 0,2272 0,000 Valid 

Y26 0,370 0,2272 0,001 Valid 

Y27 0,708 0,2272 0,000 Valid 

Y28 0,504 0,2272 0,000 Valid 

Y29 0,246 0,2272 0,034 Valid 

Y30 0,046 0,2272 0,694 Tidak Valid 

Y31 0,157 0,2272 0,179 Tidak Valid 

Y32 0,256 0,2272 0,027 Valid 

Y33 0,570 0,2272 0,000 Valid 

Y34 0,576 0,2272 0,000 Valid 

Y35 0,373 0,2272 0,001 Valid 

Y36 0,286 0,2272 0,013 Valid 

 Sumber : Diolah dari SPSS  
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 Belrdasarkan hasil dari uji colba di atas yaitu, jumlah kelselluruhan 

itelm variabell Y belrjumlah 36. Dari kelselluruhan itelm telrselbut telrdapat 

34 itelm yang valid, yaitu Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7, Y8, Y9, Y10, 

Y11, Y12, Y13, Y14, Y15, Y16, Y17, Y18, Y19, Y20, Y21, Y22, Y23, 

Y24, Y25, Y26, Y27, Y28, Y29, Y32, Y33, Y34, Y35, Y36. Dan 2 itelm 

tidak valid, yaitu Y30, Y31. 

Tabel 3.7 

Skala Blue Print Prokrastinasi Akademik Setelah Uji Coba  

 

Aspek Indikator Nomor item Total Bobot 

Fav Unfav 

Pelnundaan 

untuk 

melmulai 

maupun 

melnyellelsaik

an tugas 

Mellakukan 

pelnundaan 

untuk 

melmulai 

melnyellelsaika

n tugas  

1, 15, 29 8, 22, 33 6 17,6 % 

Mellakukan 

pelnundaan 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas 

selcara tuntas  

2,16 9, 23, 36 5 14,7 % 

Kellambana

n dalam 

melnyellelsaik

an tugas 

Melmbutuhka

n waktu yang 

lama untuk 

melmpelrsiapk

an diri dalam 

pelnyellelsaian 

tugas  

3, 17 10, 24, 34 5 14,7 % 

Tidak 

melmpelrhitun

gkan waktu 

yang dimiliki 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas 

4, 18 11, 25 4 11,8 % 

Kelselnjanga

n waktu 

antara 

Keltelrlambata

n dalam 

melmelnuhi 

5, 19 12, 26 4 11,8 % 
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relncana dan 

kinelrja 

aktual 

batas waktu 

yang 

ditelntukan 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas  

Keltidakselsua

ian antara 

niat atau 

relncana 

untuk 

melnyellelsaika

n tugas  

6, 20 13, 27 4 11,8 % 

Mellakukan 

aktivitas 

lain yang 

lelbih 

melnyelnang

kan dari 

pada 

melnyellelsaik

an tugas 

yang harus 

dikelrjakan 

Mellakukan 

kelgiatan yang 

lelbih 

melnyelnangka

n dari pada 

melngelrjakan 

tugas  

7, 21, 32 14, 28, 35 6 17,6 % 

Total Item 16 18 34 100 % 

 

b. Uji Reliabilitas 

 Relliabilitas mellibatkan seljauh mana hasil pelngukuran yang 

digunakan dapat diandalkan dan belbas dari kelsalahan pelngukuran 

(melasurelmelnt elrrolr). Uji relliabilitas instrumeln belrtujuan untuk melnilai 

kelhandalan atau kelkolkolhan data yang dihasilkan. Selcara melndasar, uji 

relliabilitas melngukur variabell yang diukur mellalui pelrtanyaan atau 

pelrnyataan yang diajukan.
58

 Relliabilitas digunakan untuk melngelvaluasi 

seljauh mana kuelsiolnelr yang ditelrapkan dalam pelnellitian melncelrminkan 

tingkat kelakuratan, keltelpatan, dan kolnsistelnsi.  

                                                           
58 Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi Linier 

Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji T, Uji F, R2), 17. 
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 Dikatakan relliabell jika nilai Crolnbach’s Alpha > 0,60 dan 

dikatakan tidak relliabell jika nilai Crolnbach’s Alpa < 0,60.
59

 Pelnelliti 

melnggunakan prolgram SPSS 26.0 folr windolws untuk melnguji 

relliabilitas instrumeln pelnellitian. Belrikut rumus Crolnbach’s Alpha untuk 

melnghitung uji relliabilitas instrumeln pelnellitian
60

 : 

    [
  

(   )
]  [   

∑  
 

  
 
] 

Keterangan : 

r11 =  Kolelfisieln relliabilitas instrumeln (toltal tels) 

k = Jumlah butir pelrtanyaan yang sah  

∑  
 
 = Jumlah varian butir  

  
  = Varian toltal  

 Adapun hasil dari uji colba instrumeln pada pelnellitian ini, selbagai 

belrikut : 

Tabel 3.8 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas  

 

Skala Koefisien Alpha 

Self Management 0,834 

Prokrastinasi Akademik 0,885 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59 Winata, Managemen Sumber Daya Manusia Kompensasi Dalam Kinerja Karyawan, 91. 
60 Solikhah And Amyati, Biostatistik, 20. 
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1) Skala Sellf Managelmelnt 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Management 

 

Reliability Statistics 

Crolnbach's Alpha N olf Itelms 

0,834 25 

 

Belrdasarkan pelrhitungan delngan melnggunakan SPSS 26.0 folr 

windolws, dikeltahui bahwa nilai Crolnbach’s Alpha skala Sellf 

Managelmelnt yaitu 0,834 > 0,60 yang artinya skala telrselbut dapat 

dikatakan relliabell. Belrarti skala pelngukuran yang digunakan 

dianggap dapat dipelrcaya atau dapat diandalkan dalam melngukur 

atau melnilai suatu variabell atau kolnselp. Ini melnunjukkan bahwa 

skala telrselbut melmiliki tingkat kolnsistelnsi atau kelhandalan yang 

melmadai dalam melmbelrikan hasil yang kolnsisteln. 

2) Skala Prolkrastinasi Akadelmik 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik 

Reliability Statistics 

Crolnbach's Alpha N olf Itelms 

0,885 34 

  

Belrdasarkan pelrhitungan delngan melnggunakan SPSS 26.0 folr 

windolws, dikeltahui bahwa nilai Crolnbach’s Alpha skala 

Prolkrastinasi Akadelmik yaitu 0,885 > 0,60 yang artinya skala 

telrselbut dapat dikatakan relliabell. Delngan ini belrarti skala yang 

dipakai dianggap dapat diandalkan dalam melngukur atau melnilai 

variabell atau kolnselp. Hal ini melnunjukkan bahwa skala telrselbut 
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melnunjukkan tingkat kolnsistelnsi atau kelhandalan yang melmadai 

dalam melmbelrikan hasil yang stabil. 

2. Analisis Data  

 Dalam pelnellitian kuantitatif, meltoldel analisis data yang digunakan 

tellah ditelntukan delngan jellas, dimaksudkan untuk melrelspoln pelrtanyaan 

pelnellitian atau melnguji hipoltelsis yang tellah diajukan dalam prolpolsal. 

Karelna sifat datanya belrsifat kuantitatif, pelndelkatan analisis data melngacu 

pada meltoldel statistik yang tellah telrseldia.
61

 Telknik analisis data yang 

digunakan pada pelnellitian ini yaitu tipel analisis kolrellasi yang akan 

digunakan adalah Prolduct Molmelnt Pelarsoln delngan melnggunakan prolgram 

SPSS 26.0 folr windolws. Pada pelnellitian ini mellakukan uji nolrmalitas, uji 

linielritas, dan uji hipoltelsis selbagai meltoldel analisis data.  

a. Uji Normalitas  

 Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnilai apakah distribusi data 

melngikuti atau melndelkati distribusi nolrmal, yang ditandai ollelh belntuk 

lolncelng (belll-shapeld). Data dianggap baik jika melmiliki polla distribusi 

yang mirip delngan lolncelng, tanpa kelcolndolngan kel kiri atau kanan.
62

  

 Pelngujian nolrmalitas dalam pelnellitian ini dilakukan delngan 

melnggunakan meltoldel Olnel-Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv. Selsuai 

delngan pandangan Bahri, uji Olnel-Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv 

melnyatakan bahwa jika nilai signifikansi mellelbihi 0,05 atau 5%, maka 

data dianggap melmiliki distribusi nolrmal. Selbaliknya, jika hasil uji 

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 243. 
62 Santoso, Statistik Multivariat, 43. 
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Olnel-Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv melnghasilkan nilai kurang dari 

0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak melngikuti 

distribusi nolrmal. pelnellitian ini dibantu ollelh prolgram SPSS 26.0 folr 

windolws dalam pelrhitungan. Melnurut Chakravart, Laha, dan Roly, Uji 

Kollmolgolrolv-Smirnolv pada umumnya digunakan untuk melnelntukan 

apakah sampell belrasal dari polpulasi delngan distribusi telrtelntu atau 

spelsifik. Pada dasarnya, Uji Kollmolgolrolv-Smirnolv dilakukan untuk 

melngeltahui kelnolrmalan distribusi belbelrapa data. Adapun rumus Uji 

Kollmolgolrolv-Smirnolv, selbagai belrikut
63

 : 

 

Keterangan :  

𝐹(𝑧𝑖) = pelluang telolritis nilai-nilai ≤ zhit (P (Z≤ zhit)) 

𝑆(𝑧𝑖) = frelkuelnsi kumulatif elmpiris nilai-nilai ≤ zhit (P (Z≤ zhit)) 

Hipoltelsis pada uji Kollmolgolrolv-Smirnolv, selbagai belrikut: 

H0 : data melngikuti distribusi yang diteltapkan 

Ha: data tidak melngikuti distribusi yang diteltapkan 

b. Uji Linieritas 

  Uji linielritas melrupakan suatu meltoldel yang digunakan untuk 

melnilai apakah distribusi data pelnellitian belrsifat linielr atau tidak. Hasil 

dari uji linielritas akan melmpelngaruhi pelmilihan telknik analisis yang 

dapat atau tidak dapat digunakan. Jika uji linielritas melnyimpulkan 

                                                           
63 Sintia, Pasarella, And Nohe, ―Perbandingan Tingkat Konsistensi Uji Distribusi Normalitas Pada 

Kasus Tingkat Pengangguran Di Jawa,‖ 324. 
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bahwa distribusi data pelnellitian dapat dikatelgolrikan selbagai linielr, 

maka meltoldel analisis selpelrti analisis relgrelsi linielr dapat ditelrapkan. 

Selbaliknya, jika hasilnya melnunjukkan keltidaklinielran, maka distribusi 

data pelrlu dianalisis melnggunakan meltoldel lain. Pelnellitian ini 

melnggunakan prolgram SPSS 26.0 folr windolws dalam uji linielritas. 

Jelnis uji linielritas yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu uji 

linielritas delngan anolva. Adapun kritelria dalam uji linielritas, yaitu : 

1) Jika nilai standart delviatioln frolm linelarity sig > 0,05 maka telrdapat 

hubungan linielr antara variabell indelpelndeln delngan variabell 

delpelndeln. 

2) Jika nilai standart delviatioln frolm linelarity sig < 0,05 maka tidak 

telrdapat hubungan linielr antara variabell indelpelndeln delngan variabell 

delpelndeln.
64

 

c. Uji Hipotesis  

 Hipoltelsis adalah folrmulasi selmelntara telntang suatu felnolmelna yang 

dirumuskan untuk melnjellaskan dan melngarahkan pelnyellidikan lelbih 

lanjut. Jika hipoltelsis belrkaitan delngan pelrmasalahan statistik, istilah 

yang digunakan adalah hipoltelsis statistik.
65

 Pelngujian hipoltelsis ini 

belrtujuan untuk melngeltahui ada tidaknya hubungan atau pelngaruh 

antara sellf managelmelnt delngan prolkrastinasi akadelmik. Dalam uji 

hipoltelsis pelnellitian ini melnggunakan kolrellasi prolduct molmelnt 

pelarsoln, dibantu delngan melnggunakan prolgram SPSS 26.0 folr 

                                                           
64 Matondang and Nasution, Praktik Analisis Data, 55–56. 
65 Umar, Riset SDM Dalam Organisasi Husein Umar, 168. 
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windolws. Kolrellasi prolduct molmelnt pelarsoln digunakan untuk melnilai 

seljauh mana hubungan antara dua variabell, delngan melngelndalikan 

atau melnjaga variabell lain yang dianggap belrpelngaruh (selbagai 

variabell kolntroll) agar teltap kolnstan.  

Kritelria yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu : 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka ada hubungan variabell belbas 

delngan variabell telrikat. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 tidak telrdapat hubungan variabell belbas 

delngan variabell telrikat.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 Bab ini akan melnjabarkan telntang hasil dari pelnellitian yang belrjudul 

Pengaruh Self Management Terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasantri 

Di Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2.  

A. Gambaran Objek Penelitian  

Delskripsi olbjelk pelnellitian melrupakan aspelk krusial dalam selbuah 

pelnellitian karelna melnjellaskan tolpik pelnellitian, dan melnjadi sumbelr data dan 

infolrmasi yang dipelrlukan ollelh pelnelliti untuk melnyellelsaikan pelnellitian 

telrselbut. Subjelk dalam pelnellitian ini yaitu mahasantri Polndolk Pelsantreln 

Mahasiswi Darul Arifin 2. 

1. Sejarah Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2 

Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin II didirikan pada tahun 2018 

ollelh KH. Abdullah Syamsul Arifin putra bungsu dari melndiang almarhum 

Rolmol KH. Syamsul Arifin delngan NY Hj. Muti’ah -Pelndiri dan pelngasuh 

pelrtama Yayasan Bustanul Ulum (induk PP Darul Arifin). Belliau salah 

satu dari elnam belrsaudara yang belrjuang delngan melndirikan Polndolk 

Pelsantreln dan melmbelrikan da’wah pada masyarakat le lwat pelngajian - 

pelngajian baik di dalam ataupun luar kolta bahkan kelluar nelgelri.  

 Di telngah aktifitasnya yang melnumpuk, kelrelna belliau belrprolfelsi 

selbagai dolseln teltap Institut Agama Islam Nelgelri Jelmbelr dan melnjabat 

selbagai Keltua Tanfidziyah PCNU Jelmbelr, ditambah lagi undangan 

celramah yang sangat padat, pelngasuh masih selmpat melluangkan waktuya 
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untuk melmbacakan kitab di delpan para santri seltellah jama’ah maghrib dan 

subuh. Kelsibukan – kelsibukan belliau tidak melnghambat aktifitasnya untuk 

melnjaga dan melngurusi santri.  

 Delngan kelsukselsan dalam melmbangun Polndolk Pelsantreln Darul 

Arifin I (induk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin II), belliau melmiliki 

kelinginan untuk melmfasilitasi mahasiswa yang ingin kuliah sambil 

molndolk dan melngingat belbasnya pelrgaulan pelmuda saat ini. Belliau ingin 

melnjelmbatani mahasiswa yang ingin kuliah tapi tidak melninggalkan 

tradisi pelsantreln. Maka dalam kelrangka pelmikiran telrselbut Pelsantreln 

Mahasiswi Darul Arifin II didirikan. Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin II 

melmiliki tujuan ―Me lnceltak jiwa Qur’ani, akhlak Qur’ani, dan bisa 

melmpellajari Bahasa Asing. 

2. Profil Pondok Pesantren Mahasiswi  Darul Arifin 2 

a. Prolfil Lelmbaga 

1) Nama Lelmbaga : Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2 

2) Alamat Lelmbaga : Jln Mataram Nol. 09, Mangli, Kelcamatan  

      Kaliwatels, Kabupateln Jelmbelr, Jawa Timur 

68131 

3) Nol. Tellelpoln : +62 823-3148-4363 

4) Tahun Belrdiri : 22 Nolvelmbelr 2019 

5) Alamat Solsial Meldia 

Instagram : darularifin_2 

6) Nama Pelngasuh : KH. Abdullah Syamsul Arifin, MHI 



79 

 

 

b. Fasilitas  

1) Asrama 

2) Musholla 

3) Tempat Parkir  

4) Kamar Mandi 

5) Koperasi/ Kantin 

6) Hotspot Wifi 

7) Almari 

8) Bed Single 

c. Data Jumlah Pelngajar dan Mahasantri Pelsantreln Mahasiswi Darul 

Arifin 2 

1) Jumlah pengajar 

 Laki-Laki : 5 orang 

 Perempuan : 1 orang  

2) Jumlah santri 

 Perempuan : 230 mahasantri 

d. Prolgram Pelndidikan 

1) Kajian Kitab Kuning 

2) Pengembangan Bahasa Asing 

3) Tahfidz dan Tahsin Al-Qur’an 

4) Penguatan Aswaja 

5) Majelis Dzikir dan Sholawat 
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B. Penyajian Data 

Pelnyajian data melncakup telmuan utama dari seltiap variabell yang 

disajikan selcara ringkas namun infolrmatif mellalui tabulasi data, angka 

statistik, tabell, dan grafik yang rellelvan. Seltiap variabell dilapolrkan dalam sub 

bagian telrselndiri delngan melngacu pada rumusan masalah atau tujuan 

pelnellitian.
66

 Belrikut melrupakan data melngelnai skala sellf managelmelnt dan 

prolkrastinasi akadelmik yang dapat disajikan ollelh pelnelliti dalam belntuk tabell. 

1. Deskripsi Statistik 

 Tabell di bawah ini melnyajikan rangkuman data belrdasarkan 

infolrmasi yang tellah dikumpulkan ollelh pelnelliti : 

Tabel 4.1 

Hasil Deskripsi Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Rangel 

Minimu

m 

Maximu

m Melan 

Std. 

Delviatioln 

SM 139 55 35 90 64,65 7,375 

PA 139 53 58 111 88,08 8,680 

Valid N 

(listwisel) 

139 
     

  

Belrdasarkan tabell di atas skala sellf managelmelnt melmiliki nilai 55, 

nilai minimal 35, dan nilai maksimal 90. Seldangkan skala prolkrastinasi 

akadelmik melmiliki nilai 53, nilai minimal 58, dan nilai maksimal 111. 

Pada tabell di atas juga melnunjukkan nilai rata-rata skala sellf managelmelnt 

yaitu 64,65, dan nilai rata-rata skala prolkrastinasi akadelmik yaitu 88,08. 

Kelmudian pada skala sellf managelmelnt melmiliki standar delviasi 7,375, 

seldangkan skala prolkrastinasi akadelmik melmiliki standar delviasi 8,680. 

                                                           
66 Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 85 
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2. Deskripsi Kategori Data 

 Nilai rata-rata dan standar delviasi dari seltiap variabell digunakan 

untuk melnilai apakah tingkat relspolndeln pelnellitian telrhadap seltiap variabell 

telrselbut  dikatelgolrikan tinggi, seldang, atau relndah. Rumus di bawah ini 

digunakan selbagai peldolman untuk melngidelntifikasi katelgolri data : 

Tabel 4.2 

Tabel Kategorisasi Tingkat Variabel 

 

Tinggi  M + 1SD ≤ X 

Seldang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Relndah X < M – 1SD 

Keltelrangan : 

M   : Melan 

SD  : Standar delviasi  

a) Kategorisasi tingkat self management 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Kategorisasi Data Self Management 

 

Kategori 

 Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid relndah 1 ,7 ,7 ,7 

seldang 128 92,1 92,1 92,8 

tinggi 10 7,2 7,2 100,0 

Toltal 139 100,0 100,0  

  

Belrdasarkan tabell uji katelgolrisasi data sellf managelmelnt 

mahasantri Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2. Dapat 

dikeltahui bahwa  1 mahasantri melmiliki sellf managelmelnt yang relndah 

delngan skolr 0,7%, 128 mahasantri yang melmiliki sellf managelmelnt 

seldang delngan skolr 92,1%, dan 10 mahasantri yang melmiliki sellf 

managelmelnt tinggi delngan skolr 7,2%.  
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b) Kategorisasi tingkat prokrastinasi akademik 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kategorisasi Data Prokrastinasi Akademik 

 

Kategori 

 Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid relndah 2 1,4 1,4 1,4 

seldang 128 92,1 92,1 93,5 

tinggi 9 6,5 6,5 100,0 

Toltal 139 100,0 100,0  

 

Belrdasarkan tabell uji katelgolrisasi data prolkrastinasi akadelmik 

mahasantri Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2. Dapat 

dikeltahui bahwa 2 mahasantri melmiliki prolkrastinasi akadelmik yang 

relndah delngan skolr 1,4%, 128 mahasantri yang melmiliki prolkrastinasi 

akadelmik seldang delngan skolr 92,1%, dan 9 mahasantri yang melmiliki 

prolkrastinasi akadelmik tinggi delngan skolr 6,5%.  

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas  

 Uji Nolrmalitas melrupakan prolsels pelngujian yang belrtujuan untuk 

melngelvaluasi apakah data dalam suatu kellolmpolk atau variabell melmiliki 

selbaran data yang belrdistribusi nolrmal atau tidak. Untuk melnelntukan 

apakah distribusi data pelnellitian belrsifat nolrmal atau tidak, pelrhatikan 

pada panduan uji nolrmalitas belrikut ini : 
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Tabel 4.5 

Pedoman Uji Normalitas    

 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig > 0,05 Distribusi nolrmal 

Sig < 0,05 Distribusi tidak nolrmal 

 

Belrikut hasil pelnellitian uji nolrmalitas : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 139 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,59563950 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,071 

Positive ,071 

Negative -,061 

Test Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,087
c
 

  

 Belrdasarkan tabell hasil uji nolrmalitas di atas, melnunjukkan hasil 

uji nolrmalitas delngan nilai signifikansi 0,087, yang artinya 0,087 lelbih 

belsar dari 0,05 selhingga dapat dikatakan sellf managelmelnt dan 

prolkrastinasi akadelmik belrdistribusi nolrmal karelna nilai Sig > 0,05 selsuai 

delngan peldolman uji nolrmalitas. 

2. Uji Linieritas  

 Uji linelaritas belrtujuan untuk melnelntukan apakah telrdapat 

hubungan linielr antara variabell sellf managelmelnt dan variabell prolkrastinasi 

akadelmik yang akan diuji.
67

 Jelnis uji linielritas yang digunakan dalam 

                                                           
67 Djazari, Rahmawati, and Nugroho, ―Pengaruh Sikap Menghindari Risiko Sharing Dan 

Knowledge Self-Efficacy Terhadap Informal Knowledge Sharing Pada Mahasiswa Fise Uny,‖ 

195. 
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pelnellitian ini yaitu uji linielritas delngan anolva. Adapun peldolman dalam uji 

linielritas, yaitu : 

Tabel 4.7 

Pedoman Uji Linieritas  

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig > 0,05 Data Linielr  

Sig < 0,05 Data tidak linielr 

 

Belrikut hasil pelnellitian uji linielritas : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s Df 

Mean 

Square F Sig. 

VY * 

VX 

Between 

Groups 

(Combined) 18702,

888 

137 136,517 6,061 ,315 

Linearity 6018,8

84 

1 6018,884 267,2

03 

,039 

Deviation from 

Linearity 

12684,

004 

136 93,265 4,140 ,376 

Within Groups 22,525 1 22,525   

Total 18725,

413 

138 
   

 

 Belrdasarkan tabell hasil uji linielritas di atas, melnunjukkan hasil uji 

linielritas dari data pelnellitian sellf managelmelnt dan prolkrastinasi akadelmik 

delngan nilai signifikansi 0,376, yang artinya 0,376 lelbih belsar dari 0,05 

selhingga dapat dikatakan data pada pelnellitian ini linielr karelna nilai Sig > 

0,05 selsuai delngan peldolman uji linielritas. 

3. Uji Hipotesis  

 Uji hipoltelsis digunakan untuk melngeltahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabell sellf managelmelnt delngan variabell prolkrastinasi 

akadelmik pada mahasantri Di Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 
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2. Dalam uji hipoltelsis pelnellitian ini melnggunakan kolrellasi prolduct 

molmelnt pelarsoln. Peldolman yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu : 

Tabel 4.9 

Pedoman Uji Korelasi  

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig < 0,05 Belrhubungan   

Sig > 0,05 Tidak belrhubungan  

  

 Berikut pedoman untuk menentukan tingkat kekuatan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat, sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Pedoman Tingkat Korelasi 

Nilai Pearson 

Correlation 

Keterangan  

0,00 – 0,20 Tidak adanya kolrellasi 

0,21 – 0,40 Kolrellasi pada tingkat lelmah 

0,41 – 0,60 Kolrellasi pada tingkat seldang 

0,61 – 0,80 Kolrellasi delngan tingkat kuat 

0,81 – 1,00 Kolrellasi delngan tingkat selmpurna 

Berikut hasil penelitian uji hipotesis : 

 

Tabel 4.11 

 Hasil Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 VX VY 

VX Pearson Correlation 1 ,567** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 139 139 

VY Pearson Correlation ,567** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 139 139 

 

 Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis di atas, delngan melnggunakan 

kolrellasi prolduct molmelnt pelarsoln melnunjukkan nilai signifikansi 0,000, 

yang artinya 0,000 kurang dari 0,05 selhingga dapat dikatakan ada 

hubungan atau pengaruh yang signifikan antara sellf managelmelnt delngan 
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prolkrastinasi akadelmik. Maka dari itu, hasil dari pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa Ha ditelrima dan H0 ditollak. Seltellah itu dilihat dari 

pelarsoln colrrellatioln melnunjukkan nilai 0,567. Belrdasarkan tabell peldolman 

tingkat kolrellasi, melnunjukkan bahwasanya sellf managelmelnt dan 

prolkrastinasi akadelmik melmiliki tingkat kolrellasi yang seldang, karelna 

telrmasuk dalam katelgolri relntang 0,41 – 0,60. Data pelarsoln colrrellatioln 

menunjukkan hubungan atau pengaruh yang positif yang artinya self 

management meningkat seiring dengan meningkatnya prokrastinasi 

akademik. Sebaliknya, self management  menurun seiring dengan 

menurunnya prokrastinasi akademik. 

D. Pembahasan  

 Hasil pelnellitian yang telrdapat dalam tabell 4.11, yang melrupakan 

hasil dari uji hipoltelsis, melngindikasikan bahwa telrdapat hubungan antara sellf 

managelmelnt mahasantri di Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2 

delngan tingkat prolkrastinasi akadelmik. Infolrmasi ini dipelrollelh mellalui tabell 

4.9, yang melrupakan panduan untuk uji kolrellasi. Tabell telrselbut melnjellaskan 

bahwa keltika nilai signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pengaruh antara variabell yang diamati. Dalam 

kolntelks pelnellitian ini, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000. Ollelh 

karelna itu, belrdasarkan peldolman dalam uji kolrellasi, dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pengaruh yang signifikan antara sellf managelmelnt mahasantri 

di Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2 delngan tingkat prolkrastinasi 

akadelmik, karelna nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05. 
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Pengaruh antara sellf managelmelnt mahasantri di Polndolk Pelsantreln 

Mahasiswi Darul Arifin 2 delngan tingkat prolkrastinasi akadelmik dapat 

dipahami mellalui nilai kolelfisieln kolrellasi (r) yang telrcantum dalam hasil uji 

kolrellasi pada tabell 4.11, yang melnunjukkan angka selbelsar 0,567. Panduan 

untuk melnilai tingkat kolrellasi antara dua variabell ditelmukan dalam tabell 

4.10. Belrdasarkan tabell telrselbut, hubungan atau pengaruh antara sellf 

managelmelnt mahasantri di Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2 

delngan tingkat prolkrastinasi akadelmik dapat dikatelgolrikan selbagai cukup 

kuat karelna nilai kolrellasi belrada dalam relntang 0,41 hingga 0,60. Dan pada 

data pelarsoln colrrellatioln menunjukkan pengaruh yang positif yang artinya 

self management meningkat seiring dengan meningkatnya prokrastinasi 

akademik. Sebaliknya, self management  menurun seiring dengan 

menurunnya prokrastinasi akademik. 

Hasil tersebut bertolak belakang dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kurnia, Prijosaksono, dan sembel dalam Mawardi Siregar, Syiva Fitria, Ema 

Damayanti, yang menyatakan bahwa Sellf managelmelnt melrujuk pada 

kelmampuan individu untuk melngellolla selcara elfelktif elmolsi, pikiran, dan 

pelrilaku melrelka delngan tujuan melncapai kelhidupan yang lelbih elfisieln.
68

 

Delngan ini belrarti individu mampu melngelndalikan relaksi elmolsiolnal melrelka, 

melngellolla pelmikiran melrelka delngan cara yang prolduktif, dan melngatur 

pelrilaku melrelka selsuai delngan tujuan dan priolritas melrelka. Delngan 

                                                           
68 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022, 404. 
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kelmampuan sellf managelmelnt yang kuat, individu dapat melningkatkan 

prolduktivitas dan kualitas hidup melrelka selcara kelselluruhan.  

Dan Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi Siregar, Syiva Fitria, dan 

Ema Damayanti yang berjudul ―Pengaruh Self Management Terhadap 

Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir‖, mengungkapkan 

bahwa manajemen diri memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik. 

Pengaruh tersebut sebesar 0,260 atau 26,0%, sementara 74,0% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen diri berperan sebagai 

mekanisme pengaturan diri dan dapat membantu mahasiswa mengontrol 

perilaku mereka sehingga terhindar dari prokrastinasi akademik. Kajian ini 

menyatakan bahwa semakin baik manajemen diri seseorang, semakin rendah 

kemungkinan terjadinya prokrastinasi akademik.
69

 

Hal ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain 1) Responden 

mengisi dengan asal-asalan: beberapa responden mungkin tidak serius dalam 

menjawab kuesioner, sehingga jawaban yang diberikan tidak akurat dan tidak 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 2) Jumlah kuesioner yang terlalu 

banyak: banyaknya pertanyaan dalam kuesioner bisa membuat responden 

merasa lelah atau jenuh, yang akhirnya mempengaruhi kualitas jawaban 

mereka. 3) Format kuesioner dalam google form: penggunaan google form 

sebagai media kuesioner mungkin membuat responden merasa bosan atau 

kurang termotivasi untuk memberikan jawaban yang serius, terutama jika 

                                                           
69 Siregar, Fitria, and Damayanti, ―Pengaruh Self-Management Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,‖ February 20, 2022, 408. 
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mereka harus mengisi kuesioner secara online dalam waktu lama. 4) 

Pembatasan penggunaan handphone di pondok pesantren: di pondok 

pesantren, mahasantri mungkin memiliki keterbatasan dalam menggunakan 

handphone, sehingga mereka tidak dapat mengisi kuesioner dengan baik atau 

tepat waktu, yang berdampak pada kualitas dan kuantitas data yang 

dikumpulkan. 5) Perbedaan populasi dan sampel dalam penelitian ini 

dibandingkan dengan teori yang ada. Teori dan penelitian sebelumnya 

berfokus pada perilaku prokrastinasi mahasiswa, sementara penelitian ini 

memfokuskan pada mahasantri. Perbedaan ini menyebabkan hasil hipotesis 

tidak sesuai dengan teori dan penelitian yang ada. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kunti Mu’alima berjudul ―Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik Peserta Didik‖ 

menyatakan bahwa prokrastinasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh 

manajemen diri saja, tetapi juga harus didukung oleh faktor-faktor lainnya, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup beberapa 

aspek penting, antara lain pembelajaran yang diatur sendiri (self regulated 

learning), keyakinan diri (self efficacy), dan kontrol diri. Pembelajaran yang 

diatur sendiri adalah kemampuan siswa untuk mengatur, memantau, dan 

mengevaluasi proses belajar mereka secara mandiri. Keyakinan diri atau self 

efficacy adalah kepercayaan diri siswa dalam kemampuan mereka untuk 
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menyelesaikan tugas akademik. Kontrol diri adalah kemampuan siswa untuk 

mengendalikan impuls dan tetap fokus pada tugas yang harus diselesaikan.
70

 

Di sisi lain, faktor eksternal mencakup dukungan dari orang tua 

maupun teman sebaya. Dukungan dari orang tua melibatkan keterlibatan dan 

dorongan yang diberikan oleh orang tua kepada anak-anak mereka untuk 

mencapai tujuan akademik. Dukungan dari teman sebaya mencakup motivasi 

dan bantuan yang diberikan oleh teman-teman dalam menghadapi tugas dan 

tantangan akademik. Dengan demikian, untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik, diperlukan kombinasi dari manajemen diri yang baik dan 

dukungan dari faktor-faktor internal dan eksternal. 

Dan terdapat kajian pada sumber bacaan lain yang menyatakan bahwa 

self management tidak termasuk dalam faktor yang mempengaruhi seseorang 

melakukan prokrastinasi atau tidak. Menurut kajian Ghufron & Rini, terdapat 

dua faktor utama yang mempengaruhi prokrastinasi: faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri individu. 

Ini mencakup kondisi fisik dan kondisi psikologis. Misalnya, seseorang yang 

fisiknya lelah cenderung lebih sering menunda pekerjaan dibandingkan 

dengan orang yang tidak lelah. Selain itu, jumlah pekerjaan yang harus 

diselesaikan juga dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk 

menunda pekerjaan. Kondisi psikologis seseorang juga memainkan peran 

penting. Faktor-faktor seperti regulasi diri, keyakinan diri, motivasi, dan 

harga diri mempengaruhi bagaimana seseorang menangani tugas dan 
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tanggung jawab. Di sisi lain, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari luar individu. Ini termasuk pola pengasuhan orangtua dan kontrol 

pengawasan di lingkungan keluarga atau sekolah. Misalnya, cara orang tua 

mendidik anak-anak mereka dan sejauh mana mereka mengawasi kegiatan 

anak-anak dapat mempengaruhi kecenderungan anak-anak tersebut untuk 

melakukan prokrastinasi.
71

 

Berdasarkan hasil dari olbselrvasi dan wawancara pra pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti yang didukung mellalui pelnyampaian kellima mahasantri di 

Polndolk Pelsantreln Mahasiswi Darul Arifin 2. Dari pelnyampaian kellima 

mahasantri telrselbut ditelmukan bahwa telrdapat dua jelnis pelnundaan yang 

dilakukan yaitu, pelnundaan 1 sampai 2 hari dari pelmbelrian tugas, dan 

pelnundaan sampai delngan H-1 bahkan hitungan jam. Keltiga mahasantri 

mellakukan keldua jelnis pelnundaan telrselbut, teltapi telrdapat 1 mahasantri yang 

lelbih selring mellakukan pelnundaan 1 sampai 2 hari saja. Dan keldua 

mahasantri lainnya hanya mellakukan pelnundaan 1 sampai delngan 2 hari dari 

pelmbelrian tugas.  

Faktolr yang melnyelbabkan mahasantri mellakukan pelnundaan yaitu 

faktolr intelrnal : pelrtama, kelsulitan dalam melmahami tugas selhingga 

melnyelbabkan mahasantri malas untuk melngelrjakan. Keldua, malas dan tidak 

molold selhingga muncul pelrasaan bellum siap untuk melngelrjakan tugas. 

Keltiga, pelmikiran mahasantri yang melngatakan bahwa melngelrjakan tugas H-

1 bahkan hitungan jam melmbuat mahasantri bisa dan celpat dalam pelngelrjaan 
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tugas. Kelelmpat, karelna capelk selhingga lelbih melmilih istirahat daripada 

melngelrjakan tugas. Seldangkan faktolr elkstelrnal : pelrtama, karelna kelgiatan 

polndolk yang belgitu padat. Keldua, jadwal rapat di olragnisasi yang belgitu 

padat. Keltiga, karelna kelbiasaan mahasantri yang melngelrjakan tugas di malam 

hari yang melmbuat waktu luang yang telrbuang. Kelelmpat, karelna lingkungan 

yaitu telman.
72

 

Dalam pelngelrjaan tugas dari kellima mahasantri telrdapat 1 mahasantri 

melmbutuhkan waktu belrhari-hari, karelna tingkat kelsulitan dan mahasantri 

melmpunyai moltivasi yang tinggi untuk melnjadi yang telrbaik dalam 

pelngelrjaan tugas. Kelelmpat mahasantri lainnya dalam pelngelrjaan tugas 

melmbutuhkan waktu lama atau tidaknya telrgantung : 1) tingkat kelsulitan 

tugas yang dibelrikan. 2) batas waktu pelngumpulan tugas. 3) molold dan tingkat 

pelmahaman mahasantri telrkait tugas yang dibelrikan. 

Mahasantri juga pelrnah melngelrjakan tugas tidak selsuai delngan yang 

direlncanakan, faktolr yang melmpelngaruhi hal itu telrjadi yaitu : pelrtama, 

karelna ada kelgiatan yang sifatnya tiba-tiba. Keldua, karelna tidak molold, malels, 

dan melrasa bellum siap untuk melngelrjakan tugas. Keltiga, karelna kelcapelan 

dan melmilih untuk belristirahat selhingga mellelwatkan waktu untuk 

melngelrjakan tugas. Kelelmpat, karelna kelgiatan polndolk dan kampus yang 

padat.  Kellima, kelsulitan dalam melmahami tugas dan tugas telrlalu banyak 

selhingga mahasantri melmbutuhkan waktu lelbih banyak lagi.  
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Mellakukan aktivitas lain yang lelbih melnyelnangkan dari pada 

melnyellelsaikan tugas yang harus dikelrjakan melrupakan hal yang biasanya 

dilakukan ollelh mahasiswa, teltapi dari hasil wawancara pelnelliti kelpada 

mahasantri melnyatakan bahwa hal telrselbut tidak selpelnuhnya telrjadi. Dari 

jawaban kellima mahasantri di telmukan 2 mahasantri yang melmilih 

melngelrjakan tugas dari pada kelluar untuk belrselnang-selnang delngan telman, 

karelna jika tugas tidak sellelsai akan melnjadi belban fikiran mahasantri. Keltiga 

mahasantri lainnya melmilih untuk melngelrjakan tugas teltapi, mahasantri juga 

melmilih untuk belrselnang-selnang belrsama telmannya delngan syarat batas 

pelngumpulan tugas masih lama.
73

 Felnolmelna di atas telrjadi pada mahasantri 

yang melnyelbabkan tugas kuliah sellalu diabaikan yang selharusnya melnjadi 

priolritas dan melngumpulkan tugas tidak selsuai jadwal yang ditelntukan.  

Jadi dapat disimpulkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara self management mahasantri di Pondok 

Pesantren Mahasiswi Darul Arifin 2 dengan tingkat prokrastinasi akademik. 

Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, 

berdasarkan panduan uji korelasi. Dan terdapat pengaruh yang cukup kuat 

antara self management mahasantri di Pondok Pesantren Mahasiswi Darul 

Arifin 2 dengan tingkat prokrastinasi akademik, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,567. Tetapi pengaruh yang dihasilkan pada penelitian ini 

bersifat positif, artinya peningkatan self management diikuti oleh peningkatan 

prokrastinasi akademik, dan sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh padatnya 
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jadwal  mahasantri yang mencakup kegiatan di kampus seperti organisasi, 

serta kegiatan rutin di pondok seperti sholat berjama’ah maghrib, isya’, 

subuh, dhuha, kajian kitab, bahasa inggris dan arab, dan takhsin. Akibatnya, 

meskipun mahasantri berusaha mengatur dirinya, prokrastinasi akademik 

mereka tetap tinggi atau penundaan dalam mengerjakan tugas tetap terjadi 

karena terlalu banyaknya kegiatan dalam keseharian mahasantri. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang belrjudul ―Pelngaruh Sellf 

Managelmelnt Telrhadap Prolkrastinasi Akadelmik Mahasantri Di Polndolk 

Pelsantreln Mahasiswi  Darul Arifin 2‖, pe lnelliti tellah melmpelrollelh hasil bahwa 

adanya pengaruh atau hubungan yang cukup kuat antara sellf managelmelnt dan 

prolkrastinasi akadelmik pada mahasantri. Hal telrselbut dibuktikan dari hasil uji 

kolrellasi delngan nilai signifikansi 0,000. Jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka dapat dikatakan melmiliki hubungan. Hubungan keldua variabell 

telrselbut telrgollolng tingkat hubungan yang cukup kuat, karelna pada nilai 

pelarsoln colrrellatioln melnunjukkan nilai 0,567 telrmasuk dalam katelgolri 

relntang 0,41 – 0,60 selsuai delngan peldolman tingkat kolrellasi. Data pelarsoln 

colrrellatioln menunjukkan hubungan atau pengaruh yang positif yang artinya 

self management meningkat seiring dengan meningkatnya prokrastinasi 

akademik. Sebaliknya, self management  menurun seiring dengan menurunnya 

prokrastinasi akademik. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasantri 

Bagi mahasantri telrutama yang belrada di Polndolk Pelsantreln 

Mahasiswi Darul Arifin 2, diharapkan dapat melmpelrollelh pelmahaman yang 

lelbih melndalam telntang sellf managelmelnt dan prolkrastinasi akadelmik 

selbagai sumbelr infolrmasi dalam pelrkuliahan. Tujuannya adalah untuk 
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melningkatkan kelmampuan sellf managelmelnt guna melngurangi 

kelcelndelrungan pelrilaku prolkrastinasi akadelmik. 

2. Bagi Proldi Psikollolgi Islam 

Diharapkan mahasiswa prolgram studi Psikollolgi Islam melmiliki 

pelmahaman yang melndalam dalam melngelksplolrasi telolri-telolri psikollolgi, 

telrutama yang telrfolkus pada sellf managelmelnt dan prolkrastinasi akadelmik. 

3. Bagi Pelnellitian Sellanjutnya  

Mellalui lelbih banyak instrumeln dan variabell lain, diharapkan 

pelnellitian belrikutnya dapat mellakukan elksplolrasi yang lelbih melndalam 

telrhadap sellf managelmelnt dan prolkrastinasi akadelmik. Tujuannya adalah 

untuk melmahami ellelmeln-ellelmeln telrkait yang lelbih lanjut.  
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MATRIK PENELITIAN  

Judul Variabel Sub Variabel/ Aspek Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

Pengaruh Self 

Management 

Terhadap 

Prokrastinasi 

Akademik 

Mahasantri Di 

Pondok Pesantren 

Mahasiswi  Darul 

Arifin 2 

1. Self 

Management 

(V.X) 

 

 

 

 

 

 

2. Prokrastinasi 

Akademik 

(V.Y) 

 

 

 

 

 

1. Pengelolaan Waktu  

2. Hubungan Antar 

Manusia  

3. Perspektif Diri  

 

 

 

 

1. Penundaan untuk 

memulai maupun 

menyelesaikan tugas  

2. Kelambanan dalam 

menyelesaikan tugas  

3. Kesenjangan waktu 

antara rencana dan  

kinerja aktual  

4. Melakukan aktivitas 

lain yang lebih 

menyenangkan dari 

pada menyelesaikan 

tugas yang harus 

dikerjakan.  

Kuesioner/Ang

ket Penelitian 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan pendekatan 

korelasional. Dan 

teknik pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik simple 

random sampling. 

H0 : Self Management 

tidak berpengaruh 

Terhadap Prokrastinasi 

Akademik  Mahasantri 

Di Pondok Pesantren 

Mahasiswi  Darul 

Arifin 2 

 

Ha : Self Management 

berpengaruh Terhadap 

Prokrastinasi 

Akademik  Mahasantri 

Di Pondok Pesantren 

Mahasiswi  Darul 

Arifin 2 



 

 

 

Blue Print Self Management sebelum digunakan 

Aspek Indikator Nomor item Total Bobot 

Fav Unfav 

Pengelolaan 

Waktu 

Individu 

mampu 

mengelola 

waktu dengan 

baik  

1, 13, 25 7, 19, 30 6 17,64 % 

Individu 

mampu 

mengendalik

an waktu 

dengan baik  

2,14, 26 8, 20, 31 6 17,64% 

Hubungan 

Antar 

Manusia  

Individu 

memiliki 

hubungan 

sosial yang 

baik  

3, 15, 27 9, 21, 32 6 17,64 % 

Individu 

mampu 

beradaptasi 

dengan 

lingkungan 

4, 16, 28 10, 22, 33 6 17,64 % 



 

 

 

sekitar  

Perspektif 

Diri 

Mampu 

menerima 

dirinya 

dengan baik  

5, 17, 29 11, 23, 34 6 17,64 % 

Mampu 

mengenali 

dirinya 

dengan baik  

6, 18 12, 24 4 11,8 % 

Total Item 17 17 34 100 % 

 

Blue Print Prokrastinasi Akademik sebelum digunakan  

Aspek Indikator Nomor item Total Bobot 

Fav Unfav 

Penundaan 

untuk 

memulai 

maupun 

menyelesaik

an tugas 

Melakukan 

penundaan 

untuk 

memulai 

menyelesaika

n tugas  

1, 15, 29 8, 22, 33 6 16,7 % 

Melakukan 

penundaan 

untuk 

2,16 9, 23, 36 5 13,9 % 



 

 

 

menyelesaika

n tugas 

secara tuntas  

Kelambana

n dalam 

menyelesaik

an tugas 

Membutuhka

n waktu yang 

lama untuk 

mempersiapk

an diri dalam 

penyelesaian 

tugas  

3, 17, 30 10, 24, 34 6 16,7 % 

Tidak 

memperhitun

gkan waktu 

yang dimiliki 

untuk 

menyelesaika

n tugas 

4, 18 11, 25 4 11,1 % 

Kesenjanga

n waktu 

antara 

rencana dan 

kinerja 

aktual 

Keterlambata

n dalam 

memenuhi 

batas waktu 

yang 

ditentukan 

5, 19, 31 12, 26 5 13,9 % 



 

 

 

untuk 

menyelesaika

n tugas  

Ketidaksesua

ian antara 

niat atau 

rencana 

untuk 

menyelesaika

n tugas  

6, 20 13, 27 4 11,1 % 

Melakukan 

aktivitas 

lain yang 

lebih 

menyenang

kan dari 

pada 

menyelesaik

an tugas 

yang harus 

dikerjakan 

Melakukan 

kegiatan yang 

lebih 

menyenangka

n dari pada 

mengerjakan 

tugas  

7, 21, 32 14, 28, 35 6 16,7 % 

Total Item 18 18 36 100 % 

 



 

 

 

ANGKET KUESIONER  

Kuesioner Skala Self Management dan Prokrastinasi Akademik 

Nama  : 

Semester  : 

Angkatan : 

Program studi : 

 

PETUNJUK : 

1. Aitem pernyataan dibawah ini terdiri atas 59 butir. 

2. Beri tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda.  

3. Tidak ada pernyataan yang dinilai benar atau salah. 

4. Hasil respon anda akan direkam dan dijaga kerahasiaannya. 

5. Pilihlah jawaban yang paling mendekati dengan realita anda saat ini.  

6. Jawaban terdiri atas : 

SS  : Sangat Setuju  

S  : Setuju  

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

Self Management 

1. Saya memiliki beberapa kegiatan yang saya 

lakukan dalam sehari 

    

2. Saya meluangkan waktu setidaknya satu jam 

setiap hari untuk belajar 

    

3. Saya hampir mengenal semua orang yang 

tinggal di lingkungan rumah saya 

    

4. Saat pertama kali masuk kuliah saya langsung 

mendapat banyak teman 

    

5. Saya menerima penilaian orang lain mengenai     



 

 

 

diri saya 

6. Jika ada beberapa kegiatan di kampus, saya 

langsung bisa menentukan kegiatan mana yang 

akan saya ikuti  

    

7. Menurut saya merencanakan kegiatan sehari-

hari itu kurang terlalu penting 

    

8. Saya mengerjakan tugas sesuka hati     

9. Saya jarang berkumpul dengan teman kuliah 

maupun teman di sekitar tempat tinggal saya 

    

10. Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 

bisa akrab dengan orang yang baru saya kenal 

    

11. Saya merasa diri saya selalu benar     

12. Saya merasa orang lain lebih dapat mengenali 

diri saya 

    

13. Saya mengatur kegiatan yang akan saya 

lakukan setiap hari 

    

14. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan 

setidaknya lima belas menit sebelum waktu 

sholat tiba 

    

15. Saya akrab dengan teman dan tetangga saya     

16. Saya mudah akrab dengan orang yang baru 

saya temui 

    

17. Saya mampu menilai karakteristik dalam diri 

saya 

    

18. Saya dapat melihat diri saya sama seperti yang 

orang lain lihat 

    

19. Saya kurang terbiasa menjadwalkan kegiatan 

yang akan saya lakukan 

    

20. Menurut saya mengerjakan tugas akan lebih 

cepat jika mendekati batas waktunya 

    



 

 

 

21. Saya merasa kurang dekat dengan teman dan 

tetangga 

    

22. Saya merasa cemas saat berada di lingkungan 

baru 

    

23. Saya merasa penilaian orang mengenai diri 

saya berbeda dengan apa yang saya rasakan 

    

24. Saya merasa bingung dalam menentukan 

pilihan hidup saya 

    

25. Saya langsung mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen 

    

26. Saya menetapkan target waktu pada setiap 

kegiatan yang akan saya lakukan 

    

27. Saya diundang setiap ada kegiatan di 

lingkungan tempat tinggal saya 

    

28. Saya senang bertemu dengan orang-orang baru     

29. Saya mampu menilai suatu hasil kerja melalui 

usaha yang saya lakukan 

    

30. Saya lebih tertantang mengerjakan tugas 

mendekati deadline yang ditentukan 

    

31. Menurut saya pembatasan waktu dari dosen 

dapat mempengaruhi cepat lambatnya 

penyelesaian tugas 

    

32. Saya merasa kurang nyaman berkumpul di 

lingkungan rumah saya maupun teman 

    

33. Saya merasa sulit menyesuaikan diri dengan 

berbagai kegiatan kampus 

    

34. Saya kurang dapat menilai diri saya sendiri     

Prokrastinasi Akademik 

1. Saya tidak pernah menunda saat akan memulai 

mengerjakan tugas 

    



 

 

 

2. Ketika pulang dari kuliah, saya segera 

mengerjakan tugas yang diberikan 

    

3. Saya tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk mempersiapkan diri memulai 

mengerjakan tugas  

    

4. Saya selalu memperhitungkan waktu yang 

dimiliki untuk menyelesaikan tugas 

    

5. Saya selalu tepat waktu mengerjakan tugas 

sesuai dengan batas waktu yang ditentukan 

    

6. Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai 

rencana yang telah saya buat. 

    

7. Saya jarang melakukan kegiatan lain di luar 

tugas kuliah, sehingga dalam pengerjaan tugas 

tidak terhambat 

    

8. Saya mengulur waktu untuk mulai 

mengerjakan tugas, karena waktu 

pengumpulannya masih cukup lama 

    

9. Waktu pengumpulan tugas yang cukup lama 

membuat saya merasa malas untuk segera 

menyelesaikan tugas tersebut. 

    

10. Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 

mempersiapkan diri memulai mengerjakan 

tugas  

    

11. Saya tidak memperhitungkan waktu yang 

dimiliki untuk menyelesaikan tugas 

    

12. Saya kesulitan mengerjakan tugas sesuai 

dengan batas waktu yang ditentukan 

    

13. Saya sudah menentukan waktu untuk mulai 

mengerjakan tugas, tetapi pada kenyataannya 

saya mengerjakan tugas tidak sesuai dengan 

    



 

 

 

rencana 

14. Saya sering melakukan kegiatan lain di luar 

tugas kuliah, sehingga dalam pengerjaan tugas 

menjadi terhambat 

    

15. Saya sangat bersemangat untuk segera 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

    

16. Ketika dosen memberikan tugas di hari itu, 

saya langsung mengerjakan tugas secara 

tuntas/ selesai 

    

17. Saya terbiasa mengerjakan tugas secara cepat     

18. Saya memberikan jangka waktu dalam 

pengerjaan tugas setiap harinya  

    

19. Saya menetapkan target sesuai dengan waktu 

yang di tentukan guna menyelesaikan tugas 

    

20. Saya selalu mematuhi jadwal yang telah saya 

buat untuk mengerjakan tugas 

    

21. Fokus dalam membagi waktu antara tugas 

dengan kegiatan lain 

    

22. Saya tidak mampu menghadapi tuntutan-

tuntutan dalam mengerjakan tugas  

    

23. Saya malas untuk segera menyelesaikan tugas 

kuliah yang tingkat kesulitannya tinggi  

    

24. Saya membutuhkan waktu tambahan untuk 

menyelesaian tugas yang diberikan dosen  

    

25. Saya mengerjakan tugas sesuka hati saya atau 

menyesuaikan mood  

    

26. Saya terlambat menyelesaikan tugas tepat 

waktu, akibat tidak melaksanakan rencana 

yang telah dibuat 

    

27. Saya kesulitan untuk mematuhi jadwal dalam     



 

 

 

mengerjakan tugas yang telah saya buat 

28. Ketika mengerjakan tugas secara berkelompok, 

saya lebih sering mengobrol dibandingkan 

mengerjakan tugas 

    

29. Saya tetap mengerjakan tugas walaupun waktu 

pengumpulannya masih cukup lama 

    

30. Saya menyelesaikan tugas yang diberikan, 

sebelum waktu yang diberikan habis 

    

31. Saya tidak pernah melewati deadline dalam 

pengungumpulan tugas 

    

32. Saya healing dengan teman-teman setelah 

semua tugas selesai dikerjakan 

    

33. Saya mulai mengerjakan tugas apabila waktu 

pengumpulan tugas sudah semakin dekat 

    

34. Saya merasa kurang percaya diri untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

    

35. Saya lebih memilih untuk healing terlebih 

dahulu baru kemudian mengerjakan tugas 

kuliah 

    

36. Saya lebih suka menyelesaikan tugas saat 

dekat dengan waktu pengumpulan atau sistem 

kebut semalam 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DATA MAHASANTRI DI PONDOK PESANTREN MAHASISWI  

DARUL ARIFIN 2 

NO. NAMA 

SEM

ESTE

R 

ANGKA

TAN PROGRAM STUDI 

1 Mustaghfiroh 8 2020 PI 

2 Dhorifah Nur Rozi 6 2021 PI 

3 Novia Sapta Ramadhani 6 2021 PGMI 

4 Ana Fitriyana 2 2023 Pendidikan Bahasa Arab 

5 Wilda Ulil Ulya 6 2021 MPI 

6 Vera Widia 2 2023 Ilmu Al Qur'an Dan Tafsir 

7 Robihatul Afifah 4 2022 Pendidikan Bahasa Arab 

8 Aqis Puji Amanatul Ula 6 2021 PGMI 

9 

Hilda Safira Dwi 

Lestari 6 2021 Sejarah Peradaban Islam 

10 Ketut Rona Rosalina 4 2022 PAI 

11 Firlia Nurhanifa 6 2021 Tadris Biologi 

12 Siti Jamilah 2 2023 PI 

13 Anisa Maharani 4 2022 Pendidikan Bahasa Arab 

14 Erin Firlia 4 2022 Pendidikan Bahasa Arab 

15 Siti Nur Ainia 4 2022 

Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini 

16 Alisa Maftukha Rohma 6 2021 Tadris Matematika 

17 Firdi Wardani 8 2020 Pendidikan Bahasa Arab 



 

 

 

18 Anisa Nourmazida Aji 6 2021 Pendidikan Bahasa Arab 

19 

Billah Mustaqfirah 

Faisal 6 2021 Akuntansi Syariah 

20 Isti Mar'atus Safa'ah 6 2021 Tadris Ipa 

21 Kuni Zakiyatan Nabila 6 2021 PI 

22 Izzallana Rohmaniah 6 2021 Ilmu Al Qur'an Dan Tafsir 

23 Faiqotus Silvia 4 2022 Tadris Ipa 

24 Maesa Ananda Nabila 4 2022 Tadris Matematika 

25 Nadiatuzzahro Agustin 6 2021 Ilmu Al Qur'an Dan Tafsir 

26 Badiatul Mabruroh 4 2022 Hukum Pidana Islam 

27 Sinta Yusfina Putri 6 2021 Tadris Matematika 

28 

Nurul Wajhi Indah 

Wulandari 2 2023 Pendidikan Bahasa Arab 

29 Nova Abil Isfian 4 2022 Ekonomi Syariah 

30 Sayu Ilmika 2 2023 Pendidikan Bahasa Arab 

31 Eka Wardatul Hamroh 2 2023 Tadris Matematika 

32 Putri Nurinsani 2 2023 MPI 

33 Ludna Bika Ilmiya 6 2021 PI 

34 Ifatun Nadhiroh 6 2021 PAI 

35 Siti Romlaini 4 2022 Akuntansi Syariah 

36 

Naila Dwi Safira 

Marwa 2 2023 TBI 

37 Nasikah Maris Fathoni 4 2022 Bahasa Dan Sastra Arab 

38 Anasiatul Aisiyah 6 2021 Bahasa Dan Sastra Arab 

39 Rona Mardhatila 4 2022 Perbankan Syariah 



 

 

 

40 

Fabi Ni'matillahi Al-

A'la 4 2022 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

41 Mega Putri Aulia 2 2023 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

42 Diska Ainul Mabruroh 2 2023 Tadris Biologi 

43 Rania Firdausiah Zulfah 6 2021 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

44 Catur Dina Sabrina 2 2023 Paud 

45 

Faradina Aura 

Musthofa 2 2023 PI 

46 Malikatul Aulia Balqis 4 2022 

Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam 

47 Aisyah Madu Retno 6 2021 Ilmu Al Qur'an Dan Tafsir 

48 Arinda Risqiyanti 6 2021 PAI 

49 Dila Febriyanti 2 2023 PI 

50 Novi Kamilata 6 2021 PI 

51 Aisyah Zulfa Lina 2 2023 PI 

52 I’adatul Udhiyah 6 2021 PI 

53 Juhrotur Rizki Karim 6 2021 PI 

54 Inayatul Fajriyah 2 2023 Ilmu Al Qur'an Dan Tafsir 

55 Intan Permatasari 6 2021 PI 

56 Aida Zulfa 4 2022 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

57 Hirtan Kurnia Jannah 6 2021 Pendidikan Bahasa Arab 

58 Ratna Faizatul Maisyah 6 2021 Pendidikan Bahasa Arab 

59 Divanti Cinta 2 2023 Akuntansi Syariah 

60 

Kamila Nabilah 

Aqliyah 2 2023 Akuntansi Syariah 

61 Abel 2 2022 Hukum Keluarga 

62 Nabilatul Mufidah 6 2021 Akuntansi Syari'ah 



 

 

 

63 Tazkiyatusyarifah 2 2023 PI 

64 Afifah Nurul Magfiroh 6 2021 Tadris Ips 

65 Millatun Hanifah 4 2022 PGMI 

66 Linda Fitriyani 6 2021 PAI 

67 

Sahadatul Erisa 

Rahmawati 6 2021 Manajemen Dakwah 

68 Nurainiya 4 2022 Paud 

69 Hesty Rizqi Aulannida 2 2023 Akuntansi Syariah 

70 Reza Resita 2 2023 

Bimbingan Konseling 

Islam 

71 Diana Fauziah No 6 2021 PAI 

72 Lailatul Ambiyak 2 2023 PI 

73 Lutfi Nailil Istiqomah 8 2020 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

74 Durrotun Nafisah 4 2020 PAI 

75 Hasanatus Sakiyah 2 2023 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

76 Devita Nurmala Sari 2 2023 Pendidikan Bahasa Arab 

77 Siti Arofah 8 2020 Pendidikan Bahasa Arab 

78 Nilna Nilam Salbanila 2 2023 

Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam 

79 Chafshoh 'Izzah Billah 2 2023 Tadris Bahasa Inggris 

80 Habibatus Zahro 8 2020 PGMI 

81 Farirotun Nafi'ah 2 2023 Bahasa Dan Sastra Arab 

82 Rina 2 2023 Ekonomi Syari'ah 

83 

Sonia Nur Rohma 

Soliha 2 2023 Tadris Biologi 

84 Dwi Vira 2 2023 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

85 Hasanatus Sakiyah 2 2023 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 



 

 

 

86 Hesty Rizqi Aulannida 2 2023 Akuntansi Syariah 

87 

Laurenza Citra Gading 

Astritama Diergan Putri 2 2023 Akutansi Syariah 

88 Farirotun Nafi'ah 2 2023 Bahasa Dan Sastra Arab 

89 Siti Roihani 2 2023 

Komunikasi Dan 

Penyiaaran Islam 

90 

Amira Faradziba 

Tsabitah 2 2023 MPI 

91 Nushrotul Wafiroh 6 2021 Manajemen Dakwah 

92 Nilna Nilam Salbanila 2 2023 

Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam 

93 Maris Rosyada Aulia 2 2023 Pendidikan Bahasa Arab 

94 Della Ayu Octavia 2 2023 Ekonomi Syariah 

95 Dyan Aghfa Khoirina 2 2023 Ilmu Al Qur'an Dan Tafsir 

96 

Ramdani Lailatul 

Khusnah 2 2023 Tadris Ips 

97 Rina 2 2023 Ekonomi Syari'ah 

98 Siti Nur Aziza 2 2023 PI 

99 Siti Jamilah 2 2023 PI 

100 Siti Nur Ainia 4 2022 

Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini 

101 

Sonia Nur Rohma 

Soliha 2 2023 Tadris Biologi 

102 

Annas Tasya Zarotu 

Jannah 6 2021 MPI 

103 Shinta Ayu Kharisma 4 2022 Pendidikan Bahasa Arab 

104 Rania Firdausiah Zulfah 6 2021 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

105 Firda Widyasari 8 2020 PAI 

106 Lukluul Jannah 6 2021 PAI 



 

 

 

107 Intan Fuadatul Fitriyah 2 2023 Pendidikan Bahasa Arab 

108 Jazilah Makkiyah 4 2022 

Bimbingan Dan Konseling 

Islam 

109 

Aisyah Kamilatuz 

Zahro 2 2023 Bahasa Dan Sastra Arab 

110 Khoirunnisa 6 2021 MPI 

111 Latifatus Sakdiyah 2 2023 PAI 

112 

Salsabila Ayu Elsa 

Maghdalena 6 2021 Pendidikan Bahasa Arab 

113 

Firda Maulina 

Noerhaliza 6 2021 Hukum Ekonomi Syariah 

114 Rheva Avee 6 2021 PAI 

115 Diska Ainul Mabruroh 2 2023 Tadris Biologi 

116 Nabilatul Mufidah 6 2021 Akuntansi Syariah 

117 Dhorifah Nur Rozi 6 2021 PI 

118 Syaluf Umairoh Lazuba 6 2021 PAI 

119 Fadila 6 2021 PAI 

120 Rania 4 2022 PAI 

121 Ainun 6 2021 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

122 Siti Royhana 4 2022 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

123 Uswatun 6 2021 PAI 

124 Arin 4 2022 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

125 Elfi Sukaisi 6 2021 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

126 Jazilah 4 2022 PAI 

127 Sabillah 4 2022 PI 

128 Hilda 6 2021 Pendidikan Bahasa Arab 

129 Himmah 6 2021 Hukum Pidana Islam 

130 Lusiana 6 2021 Bahasa Dan Sastra Arab 

131 Nisa 6 2021 Tadris Ipa 



 

 

 

132 Yuerly Nur Winesyi 2 2023 Hukum Pidana Islam 

133 Laila Nur 6 2021 Tadris Ips 

134 

Nisaa Widiyatush 

Sholihah 6 2021 Tadris Matematika 

135 Kamilatun Nisya' 6 2021 Tadris Matematika 

136 Dza Zulfa Kamal 6 2021 PAI 

137 Maulida Putri Rizkiyah 8 2020 PGMI 

138 Lu'luil 6 2021 Tadris Biologi 

139 Rahmi Maristia Sari 6 2021 Hukum Pidana Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

                  TABULASI DATA VARIABEL X (SM) 

  A3 A4 A5 A6 A7 A9 A10 A13 A15 A16 A17 A19 A20 

S1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 

S2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

S3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 

S4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

S5 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

S6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S7 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 

S8 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 

S9 4 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 1 3 

S10 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 

S11 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

S12 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

S13 4 4 3 2 2 3 2 4 3 4 3 1 2 

S14 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

S15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

S16 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

S17 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 

S18 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 

S19 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

S20 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

S21 2 2 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 2 

S22 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 1 

S23 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

S24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 

S25 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S26 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

S27 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

S28 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

S29 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 

S30 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 

S31 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 

S32 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

S33 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 

S34 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

S35 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 

S36 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 

S37 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 

S38 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 

S39 2 3 3 2 3 3 1 4 2 2 3 3 1 



 

 

 

S40 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 

S41 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 

S42 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

S43 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

S44 3 3 3 2 4 4 2 4 3 2 3 3 1 

S45 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 

S46 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

S47 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 

S48 3 1 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 1 

S49 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

S50 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

S51 2 3 4 3 3 1 2 3 4 2 3 3 1 

S52 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 

S53 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

S54 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

S55 3 2 4 4 1 2 1 2 2 2 4 3 1 

S56 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S57 3 3 4 3 4 2 2 4 4 2 3 4 1 

S58 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 2 

S59 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 1 

S60 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 

S61 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 

S62 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

S63 3 1 2 3 4 2 1 4 2 1 4 3 4 

S64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

S65 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 

S66 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

S67 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

S68 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

S69 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 

S70 2 1 3 2 4 1 1 4 2 1 3 3 2 

S71 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 

S72 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S73 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 

S74 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

S75 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 

S76 4 2 3 2 4 3 3 2 4 4 2 2 2 

S77 3 3 4 3 3 2 1 3 3 2 4 2 2 

S78 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 

S79 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 

S80 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 1 



 

 

 

S81 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 

S82 4 3 3 3 3 2 1 3 2 2 4 2 1 

S83 3 1 3 3 1 3 2 2 3 3 4 1 1 

S84 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S85 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

S86 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 

S87 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 1 1 

S88 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S89 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 

S90 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 

S91 4 3 4 2 4 2 2 4 3 3 4 3 1 

S92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

S93 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 

S94 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 

S95 1 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 2 

S96 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 

S97 3 3 3 3 4 2 1 3 2 2 4 3 1 

S98 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 

S99 4 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 

S100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

S101 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 1 1 

S102 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 1 

S103 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 

S104 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

S105 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 

S106 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 

S107 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 

S108 3 3 3 2 3 2 1 2 2 4 3 2 2 

S109 3 3 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 

S110 3 1 3 1 4 2 2 4 3 2 1 3 2 

S111 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 

S112 2 1 2 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 

S113 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 

S114 3 2 3 3 3 1 2 3 2 1 3 2 1 

S115 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

S116 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 

S117 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

S118 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 

S119 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 

S120 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 

S121 4 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 2 2 



 

 

 

S122 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 

S123 3 4 1 3 3 1 2 4 3 2 3 2 3 

S124 4 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 4 2 

S125 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

S126 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

S127 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

S128 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

S129 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S130 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S131 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

S132 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

S133 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

S134 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

S135 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

S136 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 

S137 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

S138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S139 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 

 

 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A30 A32 A33 A34 TOTAL 

S1 2 1 1 2 3 3 2 2 4 3 3 3 62 

S2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 67 

S3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 2 63 

S4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 90 

S5 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 66 

S6 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 70 

S7 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 35 

S8 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 66 

S9 1 1 1 2 3 4 2 4 4 1 2 3 68 

S10 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 73 

S11 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 63 

S12 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 63 

S13 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 64 

S14 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 57 

S15 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 63 

S16 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 80 

S17 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 65 

S18 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 70 

S19 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 86 

S20 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 56 

S21 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 62 



 

 

 

S22 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 63 

S23 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 

S24 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 4 70 

S25 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 71 

S26 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 61 

S27 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 63 

S28 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 66 

S29 3 1 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 65 

S30 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 59 

S31 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 66 

S32 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 62 

S33 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 3 61 

S34 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 66 

S35 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 73 

S36 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 72 

S37 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 54 

S38 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 59 

S39 2 3 2 2 2 4 2 3 1 3 3 3 62 

S40 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 73 

S41 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 68 

S42 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 75 

S43 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

S44 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 64 

S45 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 62 

S46 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 58 

S47 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 65 

S48 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 62 

S49 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 68 

S50 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 81 

S51 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 65 

S52 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 56 

S53 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 50 

S54 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 64 

S55 1 2 1 4 2 3 2 3 1 1 2 4 57 

S56 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 71 

S57 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 70 

S58 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 70 

S59 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 62 

S60 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 53 

S61 3 2 2 1 2 2 4 3 3 4 1 1 57 

S62 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 



 

 

 

S63 2 1 3 3 4 4 2 3 4 2 1 3 66 

S64 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 68 

S65 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 53 

S66 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 80 

S67 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 56 

S68 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 60 

S69 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 59 

S70 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 56 

S71 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 63 

S72 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 54 

S73 2 2 2 3 1 3 2 2 1 2 3 2 63 

S74 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 65 

S75 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 62 

S76 3 2 3 4 2 3 2 3 1 3 1 1 65 

S77 3 1 1 3 2 3 3 2 1 3 3 2 62 

S78 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 65 

S79 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 64 

S80 3 3 3 3 2 3 2 3 1 4 2 3 75 

S81 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 66 

S82 2 2 3 1 2 3 2 2 1 3 3 3 60 

S83 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 1 52 

S84 2 1 2 3 3 3 3 3 1 2 1 3 61 

S85 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 64 

S86 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 58 

S87 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 2 1 69 

S88 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 68 

S89 2 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 1 75 

S90 3 2 1 2 2 3 2 4 1 3 3 3 65 

S91 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 70 

S92 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 66 

S93 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 61 

S94 2 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 3 66 

S95 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 50 

S96 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 64 

S97 1 2 3 1 3 3 2 3 1 3 3 4 63 

S98 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 72 

S99 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 72 

S100 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 67 

S101 2 2 1 2 1 3 1 3 2 2 3 1 50 

S102 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 69 

S103 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 69 



 

 

 

S104 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 69 

S105 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 1 60 

S106 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 72 

S107 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 62 

S108 2 2 2 2 2 3 3 4 1 2 2 2 59 

S109 1 3 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 64 

S110 2 1 2 1 3 3 3 2 3 1 1 2 55 

S111 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 65 

S112 2 1 1 1 2 3 1 1 3 2 2 2 54 

S113 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 67 

S114 2 2 2 3 1 3 3 1 1 2 3 3 55 

S115 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 68 

S116 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

S117 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 69 

S118 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 64 

S119 3 4 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 69 

S120 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 71 

S121 3 4 2 4 3 3 4 4 2 1 4 2 67 

S122 2 3 2 1 3 2 1 4 2 3 3 4 62 

S123 4 3 3 1 1 4 3 2 2 1 1 1 60 

S124 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 59 

S125 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69 

S126 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 72 

S127 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 65 

S128 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 66 

S129 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 71 

S130 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

S131 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 4 4 63 

S132 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 68 

S133 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 66 

S134 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 68 

S135 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 70 

S136 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 77 

S137 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 55 

S138 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 69 

S139 4 1 2 2 2 2 3 3 2 4 2 3 68 

 

 

 

 



 

 

 

            TABULASI DATA VARIABEL Y (PA) 

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 

S1 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 2 3 

S2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

S3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 

S4 1 4 3 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 2 4 4 

S5 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

S6 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

S7 1 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 4 1 1 

S8 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 

S9 2 1 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 

S10 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

S11 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 

S12 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 

S13 4 3 4 3 4 3 2 3 2 2 1 3 3 1 4 2 

S14 2 1 1 3 3 2 3 2 1 1 2 3 2 3 1 1 

S15 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 

S16 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

S17 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S18 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

S19 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 

S20 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S21 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

S22 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

S23 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 

S24 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 

S25 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 

S26 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 

S27 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

S28 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 

S29 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 

S30 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

S31 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S32 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

S33 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S34 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

S35 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 

S36 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 

S37 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 



 

 

 

S38 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

S39 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 

S40 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 

S41 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

S42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S43 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 

S44 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 

S45 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 

S46 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 

S47 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 

S48 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 

S49 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 

S50 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 

S51 2 2 4 4 4 4 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 

S52 2 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 

S53 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 

S54 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 

S55 4 2 2 4 3 2 3 1 2 2 1 1 2 1 4 2 

S56 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

S57 2 2 2 4 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 4 

S58 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 

S59 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

S60 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 

S61 2 1 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 

S62 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S63 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 

S64 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

S65 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S66 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S67 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

S68 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S69 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 

S70 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 

S71 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 

S72 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

S73 1 1 1 3 3 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 2 

S74 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 

S75 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 

S76 2 2 2 3 4 4 2 1 2 2 3 4 1 2 3 2 



 

 

 

S77 2 2 2 3 4 4 4 1 1 1 3 2 3 4 3 3 

S78 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S79 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 

S80 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 

S81 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 

S82 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 2 

S83 1 1 1 3 3 1 2 1 1 1 3 2 2 3 2 1 

S84 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 

S85 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 

S86 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 

S87 2 2 3 4 1 4 4 4 3 4 1 3 4 3 1 3 

S88 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 

S89 2 1 3 3 4 3 2 4 4 3 1 3 3 3 2 1 

S90 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S91 2 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 2 

S92 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 

S93 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 

S94 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 

S95 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 

S96 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

S97 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 

S98 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

S99 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 

S100 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 

S101 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 2 2 3 2 1 

S102 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 

S103 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 

S104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

S105 1 2 1 3 3 3 4 1 1 1 3 3 3 4 2 1 

S106 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

S107 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S108 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S109 4 4 3 1 4 4 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 

S110 3 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 4 1 3 

S111 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

S112 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

S113 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 

S114 2 2 2 3 3 4 3 1 1 2 3 3 2 3 1 1 

S115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

S116 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 

S117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

S118 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 

S119 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S120 4 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 

S121 3 2 3 4 1 3 3 4 2 1 2 1 2 2 2 3 

S122 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 1 2 2 4 4 

S123 2 2 4 4 3 2 2 3 2 4 1 1 3 4 1 1 

S124 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 

S125 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

S126 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 

S127 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S128 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

S129 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 

S130 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

S131 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 

S132 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

S133 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 

S134 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S136 2 1 3 2 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 

S137 2 3 2 3 3 1 3 1 1 1 2 3 1 4 3 2 

S138 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 

S139 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

 

 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A32 

S1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 

S2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

S3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 

S4 4 4 3 4 4 1 1 1 2 4 4 4 1 1 

S5 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 

S6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

S7 1 4 4 3 2 3 3 3 1 2 3 1 1 1 

S8 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 

S9 2 3 4 4 4 2 3 4 1 2 1 3 4 4 

S10 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 

S11 3 4 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 

S12 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 

S13 2 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 3 



 

 

 

S14 2 3 3 2 3 2 1 3 1 4 2 3 2 3 

S15 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

S16 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 

S17 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 

S18 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

S19 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

S20 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 

S21 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 

S22 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

S23 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 

S24 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 

S25 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 

S26 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 

S27 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

S28 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 

S29 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 

S30 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

S31 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

S32 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

S33 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 

S34 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

S35 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

S36 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

S37 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

S38 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

S39 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 4 3 3 

S40 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 4 2 3 

S41 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 

S42 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

S43 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 

S44 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 

S45 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 

S46 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 

S47 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 

S48 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

S49 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

S50 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 

S51 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 2 4 

S52 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 

S53 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 

S54 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 



 

 

 

S55 3 3 3 3 4 2 2 1 1 3 1 2 4 4 

S56 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

S57 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 

S58 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S59 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 

S60 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 

S61 3 2 4 2 2 3 2 2 1 4 2 4 3 2 

S62 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

S63 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 1 

S64 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 

S65 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 

S66 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 2 4 3 3 

S67 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 4 2 2 

S68 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

S69 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

S70 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 

S71 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 

S72 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 

S73 2 2 3 1 2 4 2 2 1 1 1 4 2 2 

S74 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 

S75 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S76 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 4 3 

S77 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 

S78 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 

S79 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S80 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 1 3 2 

S81 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 

S82 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 

S83 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 

S84 3 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 

S85 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 

S86 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 

S87 3 2 1 1 1 4 3 3 2 4 1 2 4 2 

S88 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 

S89 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 

S90 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

S91 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 4 

S92 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S93 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 

S94 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 4 

S95 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 2 



 

 

 

S96 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

S97 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 

S98 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 1 

S99 2 2 3 2 4 3 3 3 1 3 3 4 2 3 

S100 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S101 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 

S102 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 1 

S103 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

S104 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 

S105 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 2 

S106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

S107 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 

S108 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S109 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

S110 3 4 3 3 3 3 1 2 1 4 3 4 3 4 

S111 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

S112 2 2 3 2 3 3 2 3 1 1 1 2 3 2 

S113 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

S114 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 

S115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

S116 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 

S117 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

S118 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 4 

S119 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

S120 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 2 1 4 4 

S121 4 2 3 3 3 2 3 4 4 2 1 2 4 2 

S122 4 4 4 3 3 2 2 1 4 3 3 3 2 3 

S123 3 4 4 4 2 4 2 1 1 3 2 3 3 2 

S124 2 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 

S125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S126 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 

S127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

S128 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

S129 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 

S130 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 1 2 2 

S131 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

S132 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

S133 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

S134 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 

S135 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 

S136 3 2 2 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 



 

 

 

S137 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 4 3 2 

S138 4 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 1 3 2 

S139 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 3 3 

 

 A33 A34 A35 A36 TOTAL 

S1 4 2 4 4 102 

S2 3 2 3 4 97 

S3 2 3 3 2 93 

S4 3 3 4 4 103 

S5 2 3 2 2 77 

S6 2 3 3 3 94 

S7 1 1 1 1 72 

S8 3 2 3 3 87 

S9 4 1 4 4 104 

S10 2 2 1 2 78 

S11 2 4 4 4 93 

S12 2 4 3 3 91 

S13 2 2 2 2 84 

S14 2 2 2 2 73 

S15 2 3 3 2 90 

S16 3 3 4 4 100 

S17 2 2 3 2 85 

S18 2 3 3 3 93 

S19 3 4 3 4 111 

S20 2 2 3 2 80 

S21 2 3 3 2 85 

S22 2 2 3 2 92 

S23 2 3 3 3 90 

S24 2 3 4 3 90 

S25 2 3 3 2 83 

S26 2 2 3 2 83 

S27 2 3 3 2 87 

S28 2 2 3 3 83 

S29 2 1 2 2 86 

S30 2 2 3 3 84 

S31 2 2 3 3 77 

S32 2 2 3 2 86 

S33 3 3 4 4 99 

S34 3 3 3 3 96 

S35 3 3 4 3 98 

S36 2 3 3 3 90 



 

 

 

S37 2 2 3 2 77 

S38 2 2 3 3 78 

S39 2 3 1 2 86 

S40 2 3 4 2 91 

S41 2 3 3 2 91 

S42 3 3 3 3 100 

S43 3 3 3 3 95 

S44 2 3 3 2 90 

S45 2 3 3 4 92 

S46 2 2 2 2 82 

S47 3 4 3 4 95 

S48 2 3 3 3 86 

S49 2 3 3 3 84 

S50 2 3 3 4 98 

S51 2 2 3 2 91 

S52 1 2 2 1 74 

S53 2 2 4 2 80 

S54 2 2 3 3 84 

S55 1 2 2 1 78 

S56 3 3 2 3 97 

S57 2 3 1 2 86 

S58 2 2 2 2 92 

S59 2 3 3 2 91 

S60 2 3 2 2 88 

S61 2 3 3 3 87 

S62 2 2 3 3 86 

S63 3 4 4 4 106 

S64 1 3 3 2 86 

S65 2 2 3 1 79 

S66 3 3 3 3 91 

S67 2 3 4 2 80 

S68 2 2 3 3 81 

S69 2 3 2 2 84 

S70 3 1 2 3 81 

S71 2 3 3 3 89 

S72 2 2 3 2 77 

S73 1 4 3 1 69 

S74 2 3 2 1 83 

S75 2 2 2 2 84 

S76 1 4 3 1 83 

S77 1 3 3 2 94 



 

 

 

S78 2 2 2 2 87 

S79 2 2 3 2 87 

S80 2 4 1 1 78 

S81 2 3 3 2 82 

S82 3 4 4 3 100 

S83 1 2 4 1 61 

S84 1 2 2 2 79 

S85 2 2 3 2 89 

S86 2 2 2 2 88 

S87 3 3 3 2 90 

S88 2 3 3 2 89 

S89 4 2 4 4 99 

S90 2 2 2 2 82 

S91 2 2 3 1 91 

S92 1 2 2 2 83 

S93 1 1 1 1 82 

S94 2 2 3 3 97 

S95 3 1 3 4 87 

S96 3 2 3 3 89 

S97 4 3 4 3 93 

S98 3 4 4 3 93 

S99 2 4 3 4 91 

S100 2 2 2 2 83 

S101 1 3 3 1 58 

S102 2 2 4 2 80 

S103 3 3 4 3 96 

S104 3 3 3 3 98 

S105 1 4 2 1 85 

S106 3 4 2 3 99 

S107 3 2 3 3 88 

S108 2 2 2 2 83 

S109 2 3 3 2 87 

S110 3 3 3 3 99 

S111 3 3 3 3 94 

S112 2 2 4 3 78 

S113 2 3 3 2 90 

S114 1 3 3 1 80 

S115 3 3 3 3 102 

S116 2 2 3 2 82 

S117 3 3 3 3 99 

S118 2 3 2 2 81 



 

 

 

S119 3 3 4 4 101 

S120 3 2 2 2 88 

S121 3 4 3 2 89 

S122 3 3 4 1 95 

S123 2 2 2 3 86 

S124 3 4 2 1 87 

S125 2 3 3 2 94 

S126 3 3 3 3 104 

S127 3 3 3 3 102 

S128 3 3 3 3 103 

S129 2 3 2 2 79 

S130 2 4 3 2 84 

S131 2 3 3 3 79 

S132 2 2 2 2 83 

S133 2 3 2 3 86 

S134 2 3 2 2 95 

S135 3 3 3 3 98 

S136 4 2 4 4 101 

S137 2 1 3 2 74 

S138 2 3 3 2 88 

S139 2 2 3 2 86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Interval X 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

Interval Y  



 

 

 



 

 

 

Lampiran Data-Data dengan SPSS 

1. Deskripsi Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

SM 139 55 35 90 64,65 7,375 

PA 139 53 58 111 88,08 8,680 

Valid N 

(listwise) 

139 
     

 

2. Deskripsi Kategori Data 

a. Kategorisasi tingkat self management 

Kategori 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 ,7 ,7 ,7 

Sedang 128 92,1 92,1 92,8 

Tinggi 10 7,2 7,2 100,0 

Total 139 100,0 100,0  

 

b. Kategorisasi tingkat prokrastinasi akademik 

Kategori 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 1,4 1,4 1,4 

Sedang 128 92,1 92,1 93,5 

Tinggi 9 6,5 6,5 100,0 

Total 139 100,0 100,0  

 



 

 

 

3. Uji Normalitas  

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 139 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,59563950 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,071 

Positive ,071 

Negative -,061 

Test Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,087
c
 

   

4. Uji Linieritas  

Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s Df 

Mean 

Square F Sig. 

VY * 

VX 

Between 

Groups 

(Combined) 18702,

888 

137 136,517 6,061 ,315 

Linearity 6018,8

84 

1 6018,884 267,2

03 

,039 



 

 

 

Deviation from 

Linearity 

12684,

004 

136 93,265 4,140 ,376 

Within Groups 22,525 1 22,525   

Total 18725,

413 

138 

   

    

5. Uji Hipotesis  

 Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 VX VY 

VX Pearson Correlation 1 ,567
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 139 139 

VY Pearson Correlation ,567
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 139 139 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR PROFESSIONAL JUDGMENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Anugrah Sulistiyowati, S. Psi., M.Psi. 

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada : 

Nama   : Fitriyah Nurfadhila  

NIM   : 204103050056 

Judul Penelitian : Pengaruh Self Management Terhadap Prokrastinasi    

     Akademik Mahasantri Di Pondok Pesantren Mahasiswi   

     Darul Arifin 2 

Objek Penilaian : 1. Skala Self Management  

2. Skala Prokrastinasi Akademik  

Adapun penilaian professional judgment, sebagai berikut : 

Keterangan :  

T : Tepat    KT : Kurang Tepat  

CT : Cukup Tepat   TT : Tidak Tepat  

Catatan/Saran : 

 

 

 

Kesimpulan instrumen ini dapat / tidak dapat digunakan.  

 

       Jember, 6 Desember 2023  

            Professional Judgment 

 
 (Anugrah Sulistiyowati, S. Psi., M.Psi) 

 

No Aspek Nilai 

T CT KT TT 

1. Penggunaan bahasa sesuai ejaan yang 

disempurnakan 

 √   

2. Kuesioner sesuai dengan indikator yang 

telah dibuat  

 √   

3. Petunjuk penggunaan instrumen   √   



 

 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian  

 

 

 
Google Form pada Penelitian ini, 

digunakan untuk pengambilan data 

penelitian. 

Link : 

https://forms.gle/DbNweJ8HJ5hndoz26 

 
Lokasi Penelitian 

 

 

 
Peneliti Turun Lapangan untuk Meminta Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  
 

Melakukan sosialisasi ke setiap kamar mengenai kuesioner penelitian yang akan 

diisi pada mahasantri, tempat : Pondok Pesantren Mahasiswi Darul Arifin 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BIODATA PENULIS 

  

 
  

BIODATA DIRI 

Nama    : Fitriyah Nurfadhila  

NIM    : 204103050056 

Tempat, Tanggal Lahir : Situbondo, 26 Maret 2002 

Alamat    : Kp. Reces, RT/RW 001/001, Desa Kalianget,  

      Kec. Banyuglugur, Kab. Situbondo, Prov. Jawa  

      Timur   

Program Studi   : Psikologi Islam 

Fakultas   : Dakwah 

E-mail    : nurfadhilafitriyah@gmail.com  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK Dian Sakarin 

2. SDN 1 Kalianget 

3. SMPN 1 Banyuglugur 

4. SMAN 1 Besuki 

5. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 

RIWAYAT ORGANISASI 

1. HMPS Psikologi Islam UIN KHAS Jember 

2. IKMAS (Ikatan Mahasiswa Situbondo) UIN KHAS Jember  




